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ABSTRAK

Lutfiani, Najwa Melinda. 2026. Pengembangan Media pembelajaran Smart Box
Pop Up Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas III MI Al Ma’arif 2 Singosari. Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Prof. Dr. H. Abdul Bashith, M.Si.

Kata kunci: media pembelajaran, smart box pop up, Pendidikan Pancasila,
motivasi belajar

Penggunaan media pembelajaran memiliki peranan yang signifikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran Pendidikan Pancasila masih minim
penggunaan media pembelajaran terlebih didukung adanya kondisi fasilitas
elektronik yang masih terbatas serta penyampaian materi oleh guru masih dominan
menggunakan metode ceramah, sehingga menyebabkan peserta didik mudah
merasa bosan hal ini didapatkan dari hasil pra-penelitian di kelas I11 MI Al Ma’arif
2 Singosari. Motivasi belajar peserta didik berada pada pada kategori sedang
dengan kecerendungan gaya belajar visual. Media pembelajaran yang menarik
dinilai mampu memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Mengacu pada permasalahan
tersebut, dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, sehingga penelitian ini berfokus pada pengembangan
media smart box pop up untuk meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengukur kevalidan dan kelayakan
media smart box pop up, mengetahui tingkat kemenarikan media, serta mengukur
peningkatan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang mencakup tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian
terdiri dari 30 peserta didik kelas Ill MI Al Ma’arif 2 Singosari. Teknik
pengumpulan data meliputi lembar validasi media, angket kemenarikan, angket
motivasi belajar, wawancara dan observasi. Data validasi diperoleh dari tiga
validator ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Sementara itu,
kemenarikan media dianalisis dari angket kemenarikan, dan peningkatan motivasi
belajar dianalisis dari angket motivasi belajar peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media smart box pop
up dengan model ADDIE telah memenuhi kriteria kelayakan. Validasi ahli materi
memperoleh 97,3%, ahli media 90%, dan ahli pembelajaran 95%. Selain itu, hasil
kemenarikan media sebesar 89,5% dan peningkatan motivasi belajar sebesar 78%.
Berdasarkan hasil tersebut, media ini dinyatakan layak dan efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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ABSTRACT

Lutfiani, Najwa Melinda. 2026. Development of the Smart Box Pop Up Learning
Medium To Enhace Learning Motivation in the Pancasila Education Subject for
Class III at MI Al Ma’arif 2 Singosari. Thesis. Elementary Madrasah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang. Advisor: Prof. Dr. H. Abdul Bashith, M.Si

Keywords: educational materials, smart box pop up, Pancasila Education,
motivation to learn

The use of instructional media plays a significant role in teaching and
learning activities. The use of media in Pancasila education classes remains
minimal, causing students to easily become bored, this finding is based on
preliminary research conducted in the the class III at MI Al Ma’arif 2 Singosari.
Students learning motivation falls into the moderate category, with a tendency
toward visual learning styles. Enganging learing media are consired capable of
having a positive impact on the learning process, partcularly in Pancasila Education.
Given these issues, there is a need to develop learning media tailored to students
characteristics, this study focuses on developing a smart box pop up to enhance
students learning motivation.

The purpose of this study is to assess the validity and feasibility of the
smart box pop up medium, determine the medium’s level of appeal, and measure
the increase in students learning motivation. This study employed the Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model, which encompasses the
analysis, design, development, implementation and evaluation phases. The study
subject consisted of 30 third grade student at MI Al Ma;arif 2 Singosari. Data
collection techniques included media validation sheets, an appeal questionnaire, a
learning motivation questionnaire, interviews, and observations. Validation data
were obtained from three expert validators: a content expert, a media expert, and a
learning expert. Meanwhile, the appeal of the media was analyzed using the appeal
questionnaire, and the increase in learning motivation was analyzed using the
students learning motivation questionnaire.

The study shows that the development of a smart box pop up media tool
using the ADDIE model has met the feasibility criteria. The validation scores were
97,3% for subjects matter experts, 90% for media experts, and 95% for learning
experts. In addition, the media’s appeal score was 89,5% and it resulted in a 78%
increase in student motivation. Based on these results, this media tool is deemed
feasible and effective for enhancing student motivation.

XiX



I

AadA

o 3o b olal) i 3330 LS (5 paiaall Aiiall obeill iy s Y+ YT Jtislaa o g ¢ byl
Gl Caall Sl aalat 20 ¢ Cppalacall olie ) Zaiiay) i pte A8 sl (5 b saian ¥ i jlaal
gl Cipdall Ve Kl AL pal) Gals mia) ) e Y g cppalaall o5 g ol
o p el ae Z oS

alail) e SHall Sl anded ¢ ginall (SA (G gaicall dadedl] 3 sall :Agalidal) cilalsl)

Y el 5 ) ddaisl 8 g 15 59 aledll il g alasial casly

UL 5y GOl e Lae cdailssll e i JS55 aaiag SulSaly (8 (cadlail pladll J) 3
Gl Caall & Sansall sl il (e @l e Jgeand) i s sy Y jlaall Ao laisl) A jadll
dind 5 pad) alxil) Balail g Jae pe ddass giall 2580 (pania Cpalaiall sl ledill pdly ady (gl sanipes
alai  guimga b daald g calaill lee o lag) 5l Glas e 5,08 Alaiadl s i) aladll il
3800 130 G ailad e (31 55 Aala Tl s gy gl (ye 2y Y AL 030 ¢ gum g Sl

Bl (gl alacl gndls 5ol ) Aivial S (5 goiaall Jaila s s e Gl I3a,

dae e 5 daia (520 (bl ) Caand) 0a Caag

s alell adl 53 850l 31 Gl g DoY) Alaia Y (s siuse asdy o SAI (§ saiiall Al Tl o)
skl s Cndll Goslal sl 138 anding Ul 23 sad ae Jalaill ) e Ganialy 53 g0l

gxa (e Gl Cauall e Llla Yo (e Can ) e guim g i 55 il g 2l 5y gl 5 mpansall
i) 5 chailu ol daia (e @ GBI 5 Ll pen L Ganali | (5 )b saisn Y Cijlaall
daia e @8l Ay Je J paall &5 cldaaDlal) g 3R 5 calatll jaiad bl g clalaiay)
st B ) g alail o) kg caDle W o) i 5 el sall o)y ah g a8 6l A6 (e i)
Ol DA e aleil) adla 32 5 Jalas 5 calaia¥) Glasiod JOA e aSle Y1 Jilas 5 alaia) Jalas o
GOl (sal aledill xil,

3 5ad aladinly A8l S (3 paiall Tl sy st o Canll 138 a5y aY) Sl oy 3 sl ol Joas
plaia ¥l il chaly ey ) A8la¥lis %90 alaill i 5¢%9 . 2DleY) jud oAV, ViEaaal dus e
3L 3 Allad g Aoaae Alis gl da (5 Dle) o ezl oda e el g OHVA aladll adlall 324 55 <%AR,0 (e
COUall (gal alaill Agedls

XX



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Kepenulisan translitrasi Arab — Latin dalam skripsi ini menggunakan
metode transliterasi berdasrkan Keputusan bersama menteri Agama R1 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0534 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan membawa kontribusi yang menghasilkan kunci bagian
menciptakan sumber daya manusia berpotensi, dan keberhasilan pendidikan
tidak terlepas dari pentingnya guru berperan dalam menentukan keberhasilan
bagian proses mengajar.l Guru bukan sekadar menjadi perantara ilmu
pengetahuan, sekaligus juga berperan sebagai penggerak yang menumbuhkan,
menguatkan dan dorongan belajar pada murid. Motivasi dipandang sebagai
elemen penting yang menentukan keberhasilan akademik siswa (Nordin, 2005).2
Demikian juga dengan siswa, siswa yang tidak termotivasi akan kesulitan
menyerap pengetahuan yang diberikan dikarenakan motivasi sangat dibutuhkan
dalam proses belajar supaya siswa tercapai tujuannya yaitu mampu memahami
pelajaran yang diberikan dengang demikian memperoleh pencapaian belajar
yang memuaskan.

Dengan motivasi belajar yang kuat, siswa lebih berenergi, aktif, serta
memiliki keinginan kuat guna mencapai kualitas kemajuan belajar tinggi.
Secara sederhana, kehadiran guru yang kreatif dan inovatif dalam memilih
strategi maupun media pembelajaran menjadi faktor kunci dalam
menumbuhkan situasi belajar yang partisipatif serta meningkatkan motivasi

belajar siswa.

1Wiku Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi
Dalam Merdeka Belajar,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 4(1), 2020,
hlm. 53

2 Hendri Winata, “Media Pembelajaran Mempunyai Pengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa,”

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 1 (2017): 27-33



Siswa yang cenderung lebih aktif, berinisiatif, dan dapat menunjukkan
prestasi yang optimal adalah siswa yang terdorong oleh motivasi yang kuat.
Akan tetapi, salah satu penghambat kesuksesan suatu tujuan pembelajaran
adalah rendahnya motivasi belajar yang dapat diindikasikan oleh kurangnya
konsentrasi, minat, dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pendidikan.
Sehingga dibutuhkan media pendidikan yang dapat menarik perhatian,
menimbulkan rasa keingintahuan, dan mampu mendorong keikutsertaan siswa.

Sebaliknya, ketidaksesuaian media pembelajaran pada kelas juga
berpengaruh pada minat belajar siswa. Hal ini pada kenyataannya masih sering
dijumpai media yang kurang selaras dengan kebutuhan dan sifat siswa serta
materi yang disampaikan. Seperti penggunaan media yang terlalu abstrak,
monoton, atau tidak interaktif mengakibatkan siswa hanya menjadi pendengar
pasif tanpa keterlibatan aktif. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan
terhadap motivasi belajar.

Dalam firman Allah dijelaskan pada surat Al-Alaq pada ayat 1-5 yang
artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptapkan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya”.

Surat Al-Alag pada ayat 1-5 menegaskan pentingnya membaca,
menulis, dan menuntut ilmu sebagai dasar kehidupan manusia. Perintah pertama
yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah “iqra” (bacalah),

yang menunjukkan bahwa kegiatan membaca dan belajar merupakan pintu



utama menuju ilmu pengetahuan. Ayat tersebut menjadi motivasi bagi siswa
agar senantiasa bersemangat dalam belajar, karena melalui membaca dan
memahami ilmu, manusia dapat berkembang dari keadaan yang lemah menuju
pribadi yang mulia. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar mengajar
membutuhkan usaha yang sungguh- sungguh, disertai dengan sikap rendah hati
karena ilmu sejatinya datang dari Allah. Bagi siswa, ayat tersebut memiliki
makna dorongan untuk tidak mudah asa, terus mengembangkan potensi, serta
menjadikan kegiatan belajar sebagai ibadah yang dapat meningkatkan derajat di
dunia maupun di akhirat.

Media pembelajaran bertindak sebagai perantara yang dapat
mengantarkan informasi kepada siswa supaya lebih mudah menangkap materi
pelajaran (Wardaya dan Sumartini, 2016).> Menurut Nasution dalam (Teni
Nurrita, 2018) Media pembelajaran juga dapat disebut sebagai alat penunjang
kegiatan mengajar, membantu pelaksanaan metode yang dipilih guru.*
Sedangkan menurut Wiratmojo dan Sasonohardjo dalam (Elma dkk, 2023) Pada
tahap pengenalan pendayagunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar akan sangat menunjang efektivitas dalam pemaparan isi pelajaran
pada waktu tersebut.® Seorang guru dituntut untuk mahir dalam memilih sarana
pembelajaran yang memungkinkan memotivasi siswa dan mendukung

keefektifan komunikasi siswa di dalam kelas. Media Pembelajaran memberikan

3 M Ghofar Rohman and Purnomo Hadi Susilo, “Peran Guru Dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Studi Kasus Di TK Muslimat
NU Maslakul Huda,” Reforma: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2019): 173-77.

4 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
MISYKAT: Jurnal llmu-llmu Al-Quran Hadits Syari ‘ah Dan Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 171-210.

% Elma Restyana Elma et al., “Analisis Kreatifitas Belajar Siswa Menggunakan Media Puzzle Pada
Mata Pelajaran Ppkn Kelas 1,” Didaktik: Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 4666—
73.



kesempatan bagi pendidik untuk menjadi lebih inovatif serta produktif dalam
menjelaskan materi di kelas. Penggunaan media atau alat bantu pembelajaran
sebagai fasilitas pembelajaran dapat memberikan sebuah kontribusi besar dalam
inovasi pendidikan. Media pembelajaran diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan mengajar dengan lebih mudah. Dalam hal ini fungsi
media selain untuk membantu menyampaikan informasi dari guru kepada
siswa, juga untuk menarik minat siswa agar berpartisispasi aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat.®

Penggunaan Media pembelajaran dianjurkan dapat digunakan pada
seluruh mata pelajaran agar pada proses pembelajaran dapat dilaksanakan
secara efektif, termasuk pada materi Pancasila yang menjadi pijakan utama
negara dan pedoman moral bagi masyarakat Indonesia. Penggunaan alat bantu
atau media pembelajaran yang sesuai dapat mewujudkan murid mengerti
kaidah-kaidah Pancasila pendekatan lebih nyata dan menarik. Sehingga siswa
tidak sekedar menghafal tetapi mampu mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari perlu dipahami siswa. Akibatnya, media
pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan sehingga
dapat mendorong daya pikir, rasa, perhatian dan minat siswa selama belajar
(Novita dan Novianty, 2019).’

Salah satu media pembelajaran adalah Smart Box Pop Up merupakan

satu diantara bentuk media visual tiga dimensi yang dirancang dengan

® Rizki Amelia et al. (2021). “Kesulitan Guru Sekolah Dasar Dalam Mengembangkan Desain
Pembelajaran Online Di Masa Pandemi Covid-19,” ELSE (Elementary School Education Journal).
5(2), 198-209.

" Lina Novita and Anggun Novianty, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual
Animasi Terhadap Hasil Belajar Subtema Benda Tunggal Dan Campuran,” JTIEE (Journal of
Teaching in Elementary Education) 3, no. 1 (2019): 46-53.



tampilan menarik karena gambar atau objek dapat muncul (timbul) saat
halaman dibuka, oleh karena itu diharapkan mampu meningkatkan rasa
keingintahuan dan meningkatkan perhatian siswa. Keistimewaan dari media
Smart Box Pop Up terletak pada perpaduan antara teks dan visual bergerak
sederhana yang dapat memudahkan siswa mempelajari konsep nyata dengan
mengalami secara langsung belajar yang lebih konkret dan interaktif. Media ini
juga sesuai diperuntukkan bagi murid sekolah dasar yang cenderung tertarik
pada pembelajaran berbasis visual dan interaktif. Menurut Karisma dalam
(Eliasar dan Astuti, 2023) penelitian membuktikan bahwa pemanfaatan media
berbasis Pop Up mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
dikarenakan berpotensi membangun suasana pembelajaran yang kreatif dan
bermakna.®

Urgensi penelitian pengembangan ini didasarkan observasi dan
wawancara yang didapatkan dari Bapak Soleh yakni selaku guru mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas 111 M1 Al Maarif 02 Singosari Malang pada tanggal
04 November 2025 ditemukan sebuah permasalahan bahwa dalam aktivitas
pembelajaran pendidikan Pancasila masih cenderung monoton. Di mana
seorang guru mengandalkan strategi ceramah serta media yang digunakan
hanya menggunakan buku pelajaran. Dalam hal ini siswa cenderung berperan
sebagai pendengar pasif. Kondisi ini semakin diperkuat dengan keterbatasan
fasilitas sekolah yang belum memungkinkan dalam penggunaan perangkat

elektronik seperti proyektor atau komputer selama aktivitas pembelajaran.

8 Kinda Makdalena Eliasar and Suhandi Astuti, “Media Pembelajaran Pop-up Book Pada Materi
Siklus Air Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VV Dalam Pembelajaran IPAS,” Jurnal
Educatio FKIP UNMA 9, no. 4 (2023): 2222-27.



Sehingga siswa seringkali mengalami kejenuhan dan minim termotivasi untuk
berpartisipasi aktivitas belajar secara maksimal. Sebagai hasilnya dibutuhkan
media pembelajaran yang mampu memperkuat tercapainya sasaran
pembelajaran serta dalam Kkegiatan pembelajaran mendorong timbulnya
motivasi belajar yang mempengaruhi psikologi siswa untuk menumbuhkan
minat dan keinginan belajar (Ramadani dkk, 2024).°

Dari permasalahan diatas sudah mampu menjelaskan bahwa penelitian
ini layak dilakukan karena permasalahan pembelajaran Pendidikan Pancasila
pada kelas 111 di M1 Al Maarif 02 Singosari menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan masih kurang bervariatif dan cenderung membosankan bagi siswa.
Untuk mengatasi pemasalahan tersebut perlu adanya tindakan yang sesuai, yaitu
dengan menggunakan pengembangan media pembelajaran yakni smart box pop
up agar selama pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar di Ml Al
Maarif 02 Singosari Malang. Media pembelajaran smart box pop up dapat
menampilkan kotak edukatif yang dilengkapi pop up menarik berisi materi yang
dikemas secara visual, kreatif dan mudah dipahami siswa. Dengan dibentuknya
smart box pop up diharapkan dapat merangsang keaktifan, meningkatkan
motivasi belajar, serta mendukung siswa dalam menangkap konsep nilai-nilai
Pancasila melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

Penerapan media pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
memungkinkan pemberian dampak baik, dapat dibuktikanmelalui kajian
sebelumnya, diantaranya ialah: Riset yang diselenggarakan (Mila Saluni

dkk,2025) mengungkapkan bahwa media smart box mempermudah siswa

® Fitra Ramadani et al., “Penerapan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Siswa,” Jurnal
Binagogik 10, no. 2 (2023): 99-106.



dalam menangkap inti pembelajaran . Pada validasi awal kelayakan media
smart box mendapatkan nilai rata-rata 90% dan pada validasi akhir media smart
box mendapatkan nilai rata-rata 93,3% maka dapat dikategorikan “sangat baik”.
Dan penelitian tersebut diperkuat oleh (Siti Aminah dan Eka Yusnaldi 2024)
mengungkapkan bahwa penggunaan media smart box dapat mendorong minat
belajar siswa. Nilai rata-rata pretest 670 sebelum penerapan media smart box,
serta nilai rata-rata posttest 2000 setelah penerapan media smart box. Sedangkan
nilai N-gain dengan perolehan rata- rata 0,85 yang menunjukkan bahwa
interpretasi N-gain maksimal.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti akan menjalankan penelitian
dengan mengembangkan media pembelajaran smart box menjadi smart box pop
up materi Pancasila yang dimana media pembelajaran sebelumnya masih
terbatas pada bentuk kotak yang memuat materi tanpa tampilan visual yang
interaktif. Dengan ini peneliti akan menggabungkan konsep pop up yang
menampilkan gambar dan teks secara timbul serta lebih atraktif. Dalam
persoalan ini perlu adanya tindakan lanjut yang dilakukan seorang guru agar
mampu menciptakan kelas yang kondusif dan seorang guru dapat menampilkan
pembaruan dalam sistem pendidikan dengan mengembangkan alat bantu belajar
yang mampu menjadikan sebagai sarana dalam sekolah atau madrasah. Maka
peneliti akan mengembangakan media pembelajaran melalui penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Box Pop Up Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila Kelas Il M1 Al Maarif 02 Singosari Malang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti meneliti
menguraikan 3 permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran smart box pop up
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila kelas
[11 untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas I11 M1 Al Maarif 02
Singosari Malang?

2. Bagaimana kemenarikan media pembelajaran smart box pop up pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila kelas I11 untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 111 MI Al Maarif 02 Singosari
Malang?

3. Bagaimana peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam menggunakan
pengembangan kelayakan media pembelajaran smart box pop up pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila kelas 111 untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 111 M1 Al Maarif 02 Singosari
Malang?

C. Tujuan pengembangan
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka tujuan dari
dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran smart
box pop up pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai- Nilai
Pancasila kelas 111 untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 111
MI Al Maarif 02 Singosari Malang.

2. Untuk mengetahui kemenarikan media pembelajaran smart box pop up pada



mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila kelas 111
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas 111 MI Al Maarif 02
Singosari Malang.

3. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa peserta didik dalam
menggunakan media pembelajaran smart box pop up pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila kelas Il untuk
meningkatkan motivasi belajar di M1 Al Maarif 02 Singosari Malang.

D. Manfaat pengembangan
Adapun manfaat pada pengembangan meliputi manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Berikut manfaat dalam mengembangan media smart box pop
up:

1. Manfaat Teoritis

Pengembangan pada media smart box pop up mampu memberi
kontribusi dalam pengembangan dunia pendidikan, terkhusus mengenai
media pembelajaran interaktif. Dan memperkuat teori bahwa media ajar
tampak jelas,visual dan menarik yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
yang sesuai mengacu pada karakter perkembangan kognitif pada tingkat
dasar yang terletak pada tahap penerapan nyata. Serta dapat memperluas
studi mengenai inovasi media berbasis pop up yang tidak hanya terbatas
pada buku maupun gambar sebagai hasilnya, temuan ini menjadi sumber
acuan bagi riset mendatang mengenai efektivitas media dalam
menumbuhkan semangat belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru/Sekolah
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Media smart box pop up menjadi alternatif media pembelajaran
berbasis konvensional yang interaktif sehingga mempermudah guru
untuk mengajar materi Pancasila secara pendekatan interaktif.
Sedangkan bagi sekolah media ini sebagi sarana belajar yang sesuai
dengan keterbatasan fasilitas elektronik, serta dapat membangun
lingkungan belajar yang positif.

b. Bagi Siswa

Melalui media smart box pop up yang menghadirkan tampilan
visual yang atraktif memperkuat motivasi belajar dan mudah dipahami
siswa. Pada kegiatan belajar mengajar siswa akan tertarik, aktif dan dapat
terlibat secara langsung sehingga siswa mendapatkan pemahaman lebih
mendalan mengenai nilai-nilai Pancasila.

c. Bagi Peneliti

Peneliti terlibat langsung menyusun dan mengukur kinerja media
pembelajaran interaktif berbasis pop up. Dan studi ini dapat menjadi
dasar rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan media
yang imaginatif berdaya pula menciptakan pemikiran nyata dalam
perkembangan ilmu pendidikan, terfokus dalam pembelajaran Pancasila
di sekolah dasar.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi yang berfungsi sebagaidasar dalam penelitian pengembangan
smart box pop up adalah sebagai berikut:

a. Siswa kelas Il MI Al Maarif 02 Singosari Malang memasuki tahap
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perkembangan kognitif tahap operasional konkret dalam teori piaget.
Siswa mudah menangkap konsep pembelajaran pada fase ini jika materi
yang ditunjukkan lewat benda nyata, foto, atau visualisasi yang dapat
disentuh dan dilihat secara nyata. Hal ini dapat mempermudah
pemahaman konsep-konsep Pancasila yang bersifat abstrak seperti nilai
persatuan, keadilan, atau gotong royong.

b. Adanya media smart box pop up ini dapat mempermudah seorang
pendidik saat memberikan penjelasan materi dengan tampilan yang
berbeda serta media interaktif konvensional ini sebagai sarana belajar
untuk sekolah yang terbatas pada perangkat elektronik.

2. Keterbatasan Pengembangan
Media Smart Box Pop Up memiliki keterbatasan pengembangan,
rinciannya sebagai berikut:

a. Media smart box pop up dikembangkan bagi siswa kelas Il pelajaran
pendidikan Pancasila sesuai dengan capaian pembelajaran yang berlaku,
sehingga tidak mencakup keseluruhan mata pelajaran dan jenjang kelas
lain.

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 11l MI Al Maarif 02
Singosari Malang, karena perbedaan kondisi dan karakter siswa, hasil
penelitian ini belum tentu berlaku di sekolah lain.

F. Spesifikasi Produk
Penelitian media pengembangan yang diadakan oleh peneliti berencana
menciptakan alat bantu pembelajaran untuk digunakan di kelas. Hasil

pengembangan peneliti berupa media smart box pop up yang akan bermanfaat
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bagi siswa maupun bagi guru dalam mempelajari materi pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila. Di bawah ini adalah spesifikasi melalui perangkat

pembelajaran smart box pop up diantaranya yaitu:

1.

Karya yang diproduksi menghasilkan media smart box pop up yaitu dalam
penerapannya pada pembelajaran kelas Il dengan materi nilai- nilai
pancasila

Produk yang dikembangkan adalah media berwujud kotak atau box berisi
komponen pop up yakni desainnya berbentuk tiga dimensi ketika dibuka
pada setiap halaman kotak akan bergerak yang memuat materi mengenai
penerapan nilai-nilai Pancasila di kehiduoan sehari- hari.

Media ini dirancang agar menarik perhatian siswa melalui tampilan visual
berwarna cerah, ilustrasi tokoh, serta efek pop up 3D.

Hasil pengembangan media pembelajaran berupa smart box pop up mudah
dibawa dan diterapkan di ruang kelas tanpa memerlukan perangkat
tambahan atau bersifat non-elektronik sehingga dipastikan aman digunakan
untuk siswa sekolah dasar.

Media smart box pop up memiliki ukuran + 40 cm x 40 cm x 50 cm yang

terbuat dari bahan karton duplex dan laminasi glossy.

. Orisinalitas Pengembangan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah menganalisis sejumlah

kajian studi telah diterapkan dalam penelitian sebelumnya yang memiliki

relevansi pada kajian dan pengembangan ini. Dan peneliti juga mengkaji

beberapa perbedaan untuk membuktikan keorisinalitas penelitian dan

pengembangan ini berikut penjelasannya :
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Studi yang dilaksanakan oleh Novia Putri Ramadhani, dkk pada bulan
Juni tahun 2025 dengan judul penelitian pengembangan Media Pembelajaran
Smart Box Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas Rendah SD Negeri
Lidah wetan 11/462. Data memperlihatkan penilaian yang didapatkan dari ahli
materi memiliki nilai kevalidan 100% digolongkan sangat layak digunakan.
Serta pengukuran yang diperoleh dari ahli media memiliki nilai kevalidan 100%
yang digolongkan sangat layak dan dinyatakan layak dioperasikan. Dari analisis
yang dilakukan,media smart box sudah terbukti akurat, fungsional dan berhasil.

Studi yang dilaksanakan oleh Devi Rizky pramudya dan Hendrik Pandu
Paksi pada tahun 2024 dengan judul Penelitian Pengembangan Media
pembelajran Smart Box Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Hak
dan Kewajiban Sekolah Dasar. Jurnal PGSD menghasilkan produk yang dinilai
sangat valid pada uji validitas media sebesar 100% dan pada uji validitas materi
sebesar 93,3% yang artinya media smart box efektif dalam menunjang
pemahaman siswa. Kesamaan penelitian tersebut sama-sama mengembangkan
media pembelajaran smart box dan model pengembangan yang digunakan
yakni ADDIE. Perbedaan penelitian tersebut yaitu penelitian terdahulu
berfokus pada materi hak dan kewajiban sedangkan peneliti fokus pada
pembahasan Nilai-Nilai Pancasila.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Erica dan Sukmawati pada tahun 2021
dengan judul penelitian Pengembangan Media Pop Up Book Pada pembelajaran
PKN di SD menciptakan produk yang menunjukkan kriteria valid atau sangat
layak. Kesamaan peneliti tersebut yaitu saling berkontribusi merancang media

pembelajaran topic Pancasila. Perbedaan dengan studi tersebut adalah media
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pop up book sebaliknya peneliti mengembangkan media smart box berbasis pop
up. Kurikulum yang digunakan masih kurikulum 2013 sementara itu, peneliti
menerapkan kurikulum Merdeka.

Penelitian yang dilakukan oleh Gading Inge Paninggil Arif dan Hendrik
Pandu Paksi pada tahun 2023 dengan judul peneliitian Pengembangan Media
Pop Up Book Pancasila Pada Materi mengenal Lambang Negara Garuda
Pancasila Untuk Siswa Sekolah Dasar menghasilkan produk berupa media
pembelajaran dengan dinyatakan valid sebesar 92,5% pada uji validasi media
dan persentase sebesar 90% untuk uji validasi materi. Kesamaan penelitian
tersebut yaitu sama-sama menggunakan materi Pancasila dan menggunakan
metode ADDIE. Perbedaan penelitian tersebut yaitu peneliti terdahulu hanya
mengembangkan media untuk mengetahui keefektifan pembelajaran sedangkan
peneliti mengembangkan media untuk meningktatkan motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ruslina, Helminsyah, dan Regina Rahmi
pada yahun 2021 berjudul penelitian Pengembangan Media Pop Up Book Pada
Materi Makna Simbol Sila-Sila Pancasila Untuk Siswa Kelas 111 SDN 19 Banda
Aceh yang menghasilkan produk yang memiliki kriteria sangat layak dengan
rata-rata total 3,50 dari skor maksimal 4,00. Dengan kesamaan penelitia yaitu
sama-sama menggunakan materi Sila-Sila Pancasila dan pada tingkat kelas 3.
Perbedaan penelitian yaitu peneliti sebelumnya menerapkan metode 4D di sisi
lain, peneliti mengimplementasikan metode ADDIE. Media yang
dikembangkan pop up book sedangkan peneliti merancang smart box pop up.

Media Smart Box Pop Up dipilih oleh peneliti karena sesuai dengan

karakteristuk materi nilai-nilai Pancasila yang bersifat abstrak membutuhkan
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visualisasi konkret agar mudah dipahami oleh siswa kelas 111 yang berada pada
tahap operasional konkret. Media ini menyajikan tampilan tiga dimensi berupa
adegan nyata sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dibandingkan media pembelajaran lain
seperti ular tangga, monopoli, atau puzzle yang cenderung berfokus pada aspek
permainan. Smart Box Pop Up lebih menekankan pada pemahaman dan
pemaknaan nilai. Selain itu, media ini lebih realistis dibandingkan media
berbasis digital karena tidak memerlukan fasilitas teknologi, mudah digunakan
guru, dan sesuai dengan kondisi sekolah sehingga tepat dikembangkan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila

kelas I11.
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti,
No Tahu_n_, Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian dan
Sumber
1.  Novia Putri Media Tujuan Media
Ramadhani, dkk.  pembelajaran penelitian ini pembelajaran
2025. yang guna yang
Pengembangan dikembangkan meningkatkan dikembangkan
Media adalah smartbox pemahaman adalah smart
Pembelajaran kepada murid box
Smart Box Pada  Model sedangkan
Mata Pelajaran pengembangan peneliti untuk Model
Pendidikan yang diterapkan  meningkatkan Pengembangan
Pancasila di adalah ADDIE motivasi belajar ADDIE
Kelas Rendah SD siswa
Negeri Lidah Fokus materi
Wetan 11/462 Topik yang aturan di
dikembangkan rumah dan di
aturan di rumah  sekolah
dan di sekolah
untuk kelas Il Diujicobakan
pada siswa
kelas 1l
2. DeviRizky Model Media Media
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diujicobakan
untuk kelas 1V

Kurikulum 2013

Nama Peneliti,
No Tahu_n', Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian dan
Sumber
Pramudya dan pengembangan pembelajaran pembelajaran
Hendrik Pandu yang diterapkan  yang yang
Paksi. adalah ADDIE dikembangkaan  dikembangkan
2024. pada penelitian ~ smart box
Pengembangan ini smart box berbasis digital
Media berbasis digital
Pembelajaran sedangkan Model
Smart Box Pada peneliti pengembangan
Mata Pelajaran mengembangkan ADDIE
Pendidikan media smart box
Pancasila Materi berbasis pop up  Fokus materi
Hak dan hak dan
Kewajiban Materi yang kewajiban di
Sekolah Dasar dikembangkan  sekolah
hak dan
kewajiban di Diujicobakan
sekolah untuk pada siswa
kelas IV kelas IV
3. Ericadan Materi yang Media yang Media yang
Sukmawati. dikembangkan dikembangkan dikembangkan
2021. adalah Nilai- pada penelitian  adalah pop up
Pengembangan Nilai Pancasila ini adalah buku  book
Media Pop Up berbasis pop up
Book Pada sedangkan Model
Pembelajaran peneliti pengembangan
PKN Di SD mengembangkan 4D
smart box
berbasis pop up  Fokus materi
nilai-nilai
Model Pancasila
pengembangan
dalam penelitian  Diujicobakan
ini adalah 4D untuk kelas IV
sebaliknya
peneliti
menerapkan
ADDIE
Penelitian
tersebut
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peneliti

Nama Peneliti,
No Tahu_n', Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian dan
Sumber
4. Gading Inge Model Media yang Media yang
Paninggil Arif pengembangan dikembangkan dikembangkan
dan Hendrik yang digunakan  peneliti adalah adalah pop up
Pandu Paksi. adalah ADDIE buku berbasis book
2023. pop up
Pengembangan Tujuan penelitian  sedangkan Model
Media Pop Up untuk peneliti pengembangan
Book Pancasila meningkatkan mengembangkan ADDIE
Pada Materi minat atau smart box
Mengenal motivasi belajar  berbasis pop up  Fokus materi
Lambang Negara siswa lambang
Garuda Pancasila Kurikulum studi  negara garuda
tersebut masih Pancasila
menerapkan
kurikulum 2013  Diujicobakan
adapun peneliti  untuk kelas 111
menerapkan
kurikulum
merdeka
Materi yang
diujicobakan
lambang negara
garuda pancasila
untuk kelas 111
5. Rusling, Tujuan penelitian Media yang Media yang
Helminsyah, dan  ini guna dikembangkan dirancang
Regina Rahmi. meningkatkan peneliti adalah adalah pop up
2021. minat atau buku berbasis book
Pengembangan motivasi belajar  pop up
Media Pop Up siswa sedangkan Model
Book Pada peneliti pengembangan
Materi Makna mengembangkan 4D
Simbol Sila-Sila smart box
Pancasila Untuk berbasis
Siswa kelas 111 pop up
SDN 19 Banda
Aceh
Model Fokus materi
pengembangan  simbol sila-sila
pada penelitian  Pancasila
ini adalah 4D
sedangkan Diujicobakan

untuk kelas 111
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Nama Peneliti,
No Tahu_n', Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian dan
Sumber

menggunakan
model ADDIE
Materi yang
diujicobakan
makna simbol
sila-sila
Pancasila

Berdasarkan pemaparan kajian sebelumnya yang sejalan dengan
penelitian ini dapat disimpulkan perbedaanya merujuk penelitian terdahulu
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis pop up umumnya masih
terfokus dalam bentuk buku sebagai media utama. Dengan adanya kesenjangan
penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti untuk menghadirkan inovasi
baru berupa media smart box pop up yang diharapkan dapat menjadi solusi
pengajaran dengan cara lebih kreatif, interaktif, serta sesuai dengan sifat dan
keperluan peserta didik.

H. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yakni wadah penunjang yang dimanfaatkan
guru dalam memfalisitasi penyampaian materi dengan tujuan agar
mempermudah proses belajar melibatkan guru dan siswa.
2. Pengembangan Media Pembelajaran
Pengembangan adalah penelitian guna memproduksi suatu produk
yang dikembangkan yang melalui tahap validasi.
3. Smart Box Pop Up

Smart box berbasis pop up adalah media pembelajaran inovatif
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berwujud kotak berisi bahan ajar yang dikemas dengan tampilan pop up (tiga
dimensi yang muncul ketika dibuka).
4. Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila ialah bidang studi kurikulum merdeka memuat
nilai-nilai dasar Pancasila sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.
5. Motivasi Belajar
Motivasi belajar ialah dorongan pada pribadi siswa yang
menimbulkan tanggunga jawab dan partisipasi dalam belajar yang bertujuan
dapat menimbulkan semangat, perhatian, dan keingininan untuk terlibat
aktif pada proses belajar
Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini secara sistematis menjadi 3 bab, masing- masing
diperinci dengan sub-bab yang tercantum di bawabh ini:
Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, spesifikasi produk
yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah dan sistematika
penulisan.
Bab Il : Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori, perspektif teori dalam islam,
dan kerangka berpikir media pembelajaran berbasis pop up.
Bab 11 : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, model pengembangan,
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prosedur pengembangan, uji produk dari uji ahli yakni desain uji ahli dan subjek
uji ahli, uji produk dari uji coba yakni desain uji coba dan subjek uji coba, jenis
data, instrumen pengumpul data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
Bab IV : Hasil Pengembangan

Bab ini memaparkan mengenai proses pengembangan media
pembelajaran, penyajian dan analisis data uji produk, serta revisi produk.
Bab V : Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai proses dan validitas, respon siswa
terhadap media pembelajaran smart box pop up dan motivasi belajar siswa
sebelum dan setelah menerapkan media pembelajaran smart box pop up.
Bab VI : Penutup

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dalam

penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Perspektif Teori
1. Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Dalam bahasa latin media memiliki istilah medium memili arti
perantara atau pendukung. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad
Rohani, media dipahami sebagai sesuatu yang mampu diamati melalui
indra sebagai sarana penghubung dalam kegatan pembelajaran. Hal ini
diperkuat juga oleh Santoso S. Hamijaya, bahwa media termasuk sarana
pendukung dalam penyampaian ide atau gagasan dari sumber menuju
tujuan.’® Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengandung makna sebagai wadah  komunikasi  berperan
menghubungkan kedua pihak. Dalam hal ini, pembelajaran dapat
dimaknai sebagai cara, perbuatan, proses atau perbuatan seseorang dalam
belajar.!

Menurut Daryanto dalam ( Daniyanti dkk, 2023) media
pembelajaran mencakup semua sarana menyampaikan informasi serta
memicu perhatian, minat, dan Kketerlibatan siswa selama kegiatan

belajar.'? Sedangkan menurut Afandi, media pembelajaran sebagai

10 Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media
Pembelajaran,” Journal of Student Research 1, no. 2 (2023): 1-17.

11 Ulfah Nur Afifah, “Media Pembelajaran Maharah Istima’Berbasis Video Animasi Untuk Siswa
Madrasah Ibtidaiyah,” International Conference of Students on Arabic Language 5, no. 0 (2021):
181-88.

12 Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal of Student Research 1, no. 1
(2023): 282-94.
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wadah bantu yang diterapkan selama proses belajar sebagai upaya

mendukung guru dan siswa dapat dengan mudah dalam dinamika

pembelajaran.’?

Merujuk pada definisi media pembelajaran berpotensi Kita
ketahui bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang memiliki fungsi
menjadi penunjang atau alat bantu yang dapat diamati oleh indera, dapat
digunakan untuk penyampai pesan, ide, dan gagasan sepanjang proses
belajar. Sehingga dapat terwujudnya pembelajaran yang efektif, efisien,
dan tepat sasaran.

b. Fungsi dan Peranan Media Pembelajaran

Rahayuningsih dkk menunjukkan bahwa media pembelajaran
berguna untuk tujuan di bawabh ini:

1) Penggunaan media pembelajaran memiliki fungsi menjadi wadah
untuk membantu mencapai suasana belajar lebih produktif.

2) Sebagai komponen pembelajaran, media saling berhubungan dengan
komponen lain sebagai upaya mencapai suasana proses belajar yang
diinginkan

3) Media pembelajaran bagian penggunannya perlu selaras dengan
komponen pembelajarn yang menjadi sasaran tersebut. Fungi ini
memiliki arti pemilihan media  pembelajaran perlu
mempertimbangkan kompetensi dan bahan ajar.

4) Media pembelajaran bukan hanya dimanfaatkan sebagai media kreasi.

Sehingga penggunaan terbatas hanya untuk hiburan atau permainan

13 Septy Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar,”
PENSA : Jurnal Pendidikan Dan llmu Sosial 3, no. 2 (2021): 243-55.
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tidak diperkenankan.

5) Penggunaan media pembelajaran memperkuat proses belajar
mengajar, memudahkan murid dalam mengerti sasaran dan isi bahan
ajar.

6) Pemanfaatan media pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pembelajaran, karena peserta didik dapat mengingat materi lebih
efektif oleh karenanya pembelajaran lebih tinggi.

7) Media pembelajaran membangun fondasi yang jelas guna berpikir,
maka dari itu dapat mengurangi bicara tanpa makna.'*

Media memuat pesan yang berfungsi sebagai stimulus
pembelajaran serta mampu meningkatlkan motivasi belajar, akibatnya
siswa tetap antusias untuk mencapai sasaran pembelajaran (Putra
Sumberharjo dkk, 2015). Kontribusi media terhadap proses mengajar
yakni:

1) Media pembelajaran dipandang sebagai sarana berbagai sumber
belajar, yang memiliki arti bahwa dengan makhluk hidup, benda
maupun kejadian yang menimbulkan situasi belajar yang
memungkinkan siswa menguasai pengetahuan, keterampilan serta
sikap.

2) Pemanfaatan media merangsang keinginan siswa untuk aktif dalam
belajar. Bukan sekedar menumbuhkan motivasi belajar tetapi dapat

memunculkan dampak baik terhadap kondisi psikologis siswa

14 Nurmelia Puji Rahayuningsih, Wahyu Hidayah, Cindy Nurhaliza Primar, “Fungsi Dan Peran
Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa,” Education Journal 2,
no. 1 (2022): 6-7.
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dikarenakan dapat mempermudah komunikasi antar pengajar dan
pelajar.

3) Media fleksibilitas untuk memperlihatkan peristiwa melalui berbagai
metode yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Menurut Sidik Bagas dalam (Talizaro Tafonao, 2018) Media
pembelajaran mempertunjukkan berbagai fungsi utama bagian proses
belajar antara lain:

1) Menerangkan penyampaian bahan ajar sehingga tidak terbatas
pada penjelasan lisan.

2) Menanggulangi terbatasnya ruang, waktu, serta keterbatasan
pancaindra.

3) Pemanfaatan media sesuai dan variatif mampu mengaktifkan siswa.

4) Mengurangi risisko salah pengertian dalam memahami suatu benda
maupun fenomena

5) Mengaitkan hal-hal bersifat konkret disertai yang bersifat abstrak.!®

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Dalam penerapannya, media pembelajaran menyediakan
berbagai bentuk dan variasi. Berikut merupakan jenis-jenis dari media
pembelajaran:

1) Media Audio
Media audio berupa bentuk media pembelajaran yang

menampilkan materi atau pesan melalui suara sehingga dapat

15 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mabhasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2018): 103,
https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.113.
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ditangkap dengan indera pendengaran. Media ini berupa rekaman,
siaran, radio, atau perangkat audio lainnya yang dikemas secara
kreatif dan menarik.

2) Media Proyeksi

Media proyeksi termasuk jenis media pembelajaran berbasis
visual yang pemanfaatannya memerlukan dukungan proyektor. Media
ini menyajikan informasi atau materi pelajaran melalui indera
penglihatan sehingga pembelajaran dapat disajikan dengan lebih
ringaks dan mudah dimengerti.

3) Media E-Learning

E-Learning merujuk pada penerapan teknologi informasi serta
komunikasi sebagai sarana belajar yang memungkinkan siswa
mempelajari materi secara lebih mudah dengan bantuan perangkat
digital, serta dapat diakses di segala waktu dan tempat.

4) Media 3 Dimensi (3D)

Media tiga dimensi mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang seolah tampak, sehingga siswa dapat melihat, membayangkan,
dan memahami objek seperti benda asli. Sehingga siswa dapat
memahami bentuk, sifat, maupun pergerakan suatu objek secara lebih
nyata dan memperoleh pengalaman belajar yang mendekati keadaan
yang sebenarnya.

5) Media Visual
Media visual adalah sarana yang menyajikan informasi

termasuk materi bahan ajar yang dapat diamati dengan panca indra
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dalam bentuk yang menarik.
6) Media Audio Visual
Media audio visual yakni media pembelajaran mencakup
bahan ajar disajikan dalam suara dan ilustrasi, media ini
memanfaatkan indra pendengaran serta penglihatan. Dan mampu
menyajikan materi pembelajaran lebih mudah dan menarik untuk
dipahami.*®
d. Kriteria pemilihan media pembelajaran
Menurut Musfigon yang dikutip dalam Fauziyah, pada proses
seleksi media pembelajaran media pembelajaran, tercatat beberapa
kriteria atau pedoman yang perlu diperhatikan. Sebelum proses belajar
mengajar dilakukan, pendidik perlu mempersiapkan segala sesuatu
dengan maksimal, terkhususnya pada pemilihan yang tepat. Sarana
penunjang yang memiliki peranan penting untuk mencapai tujuan adalah
media. Melalui media yang sesuai, siswa akan mempercepat pemahaman
materi yang sulit dipahami. Dengan demikian, pendidik harus selektif
menentukan media Yyang sesuai dengan materi ajar agar proses
pembelajaran berjalan efektif. Berikut sejumlah aspek yang menjadi
acuan dalam seleksi media pembelajaran diantaranya:
1) Kesesuaian Jenis Media dengan Materi Kurikulum
Pendidik perlu memadukan media dengan bahan ajar. Jika
media tidak selaras dengan bahan ajar maka kegiatan pembelajaran

sulit berjalan optimal. Kendati demikian, ketika media selaras dampak

16 Diyah Ayu Putri Maharani et al., Efektivitas Berbagai Jenis Media Pembelajaran, 2021.
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baiknya kegiatan pembelajaran terwujud efektif dan tercapai tujuan
pembelajaran.
2) Keterjangkauan dalam Pembiayaan
Apabila guru terjadi kesulitan dalam pembiayaan, hendaknya
guru waktu menyeleksi media perlu meminta saran dengan guru lain
yang telah terampil dalam persoalan pemilihan media yang sesuai dan
berguna untuk pembelajaran.
3) Ketersediaan Media Pembelajaran
Instansi pendidikan atau sekolah perlu mempertimbangkan
ada atau tidaknya media yang digunakan. Apabila tidak tersedia
hendaknya pendidik membuat media tersebut. Akan tetapi, jika
pendidik tidak memiliki keterampilan untuk membuat media, maka
dapat memanfaatkan media yang telah tersedia di sekolah.
4) Kondisi Peserta Didik
Dalam pembuatan media pembelajaran perlu penyesuaian
keadaan siswa mencakup aspek tubuh, jiwa, dan interaksi sosial.
Media ini diharapkan mampu menyalurkan eksperimen belajar siswa,
mendukung pengembangan pola berpikir, dan dapat melibatkan
mereka dalam pembelajaran.
5) Kemudahan dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Pendidik
perlu memastikan bagian pemilihan media, media tersebut mudah
untuk dipahami siswa dan praktis digunakan guna mewujudkan

sasaran pembelajaran.
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6) Kualitas Teknis
Media pembelajaran dapat berdampak seberapa pengaruh
bahan ajar yang mampu diterima kepada siswa . Jika media yang
diterapkan tidak memenuhi mutu yang sesuai pedoman, maka materi
ajar yang disampaikan dapat terganggu dan pembelajaran tidak
maksimal.t’
2. Media Smart Box Pop Up

Secara terminologi, smart box bersumber dari istilah asing yang
memiliki arti kotak pintar. Media ini berwujud kotak meliputi ilustrasi
maupun bahasa yang dipakai guru sebagai sarana penyampaian bahan ajar
agar pada proses pembelajaran dapat menarik minat siswa. Menurut
Sukayanti dkk, kotak pintar merupakan media berwujud kotak dengan dua
belah sisi, yang di bagian salah satunya memuat materi pembelajaran,
sedangkan sisi lainnya berisi pertanyaan terkait materi tersebut.

Menurut Octavia dkk, smart box termasuk media pembelajaran
berwujud balok yang melibatkan aspek yang akan diajarkan oleh pendidik.
Smart box dapat diterapkan guru untuk menunjang aktivitas belajar di kelas
atau oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar sendiri. Alat ini
diciptakan untuk mendorong minat belajar lebih menarik, interaktif, dan

tepat guna.*® Penerapan media smart box dapat memperkuat fokus, minat dan

7 Indah Wahyuni, “Pemilihan Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2018): 8.

18 Siti Aminah and Eka Yusnaldi, “Pengembangan Media Smart Box Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Ibtidaiyah,” Didaktika:
Jurnal Kependidikan 13, no. 3 (2024): 3077-86.

19 Octavia Dwi Widjayanti and Adika Hanafia, “Penerapan Media Smart Box Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas lii Materi Bentuk Dan Sumber Energi,” Pendas: Jurnal
llmiah Pendidikan Dasar 9, no. 04 (2024): 479-88.



29

keaktifan belajar siswa. Manfaat lain dari media smart box lainnya adalah
untuk menambahkan semangat belajar serta memperbaiki hasil belajar
dikarenakan siswa belajar secar aktif dengan cara bermain sambil belajar.?°

Sedangkan menurut Basori dalam (Nurzahra,2022) smart box adalah
wadah berwujud kotak di dalamnya kartu gambar dan bahasa yang
dipergunakan oleh guru untuk menjelaskan bahan pelajaran guna menarik
fokus siswa dalam belajar. Media ini memiliki kegunaan yakni
menyederhanakan siswa untuk menguasai pemahaman tentang huruf dan
gambar secara bersamaan. Media smart box berbentuk kotak yang memiliki
beberapa sisi dan disetiap sisi terdapat beberapa media pembelajaran yang
memenuhi aspek perkembangan untuk anak.?*

Melalui beberapa definisi yang telah dipaparkan tersebut, dapat
dipahami bahwa media smart box termasuk media pembelajaran yang
berwujud kotak yang menyajikan bahan ajar berwujud visual maupun teks
yang dapat menumbuhkan perhatian peserta didik pada aktivitas belajar.
Dan smart box memiliki manfaat praktis, yaitu mampu menumbuhkan
suasana belajar menyenangkan, memfokuskan konsentrasi, serta membantu
siswa memperoleh hasil serta sasaran belajar yang optimal.

Pop up merupakan inovasi fitur yang mampu menampilkan
rancangan 3 dimensi yang dihasilkan dengan menggabungkan lipatan,

gulungan, dan rotasi. Pop up meliputi gambar yang mampu berdiri tegak

20 Gita Qurataini Gita et al., “Pengembangan Media Smart Box (Kotak Pintar) Materi Bahaya
NAPZA Pada Kelas V SDN Pemasah Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah,” Journal of
Classroom Action Research 7, no. Speciallssue (2025): 300-311.

2L Aini Sapitri and Lusi Maleni, “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Media Smart Box,” Jurnal
Pendidikan Tuntas 2, no. 4 (2024): 625-30.
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dan bergerak ketika halaman dibuka, menambah daya tarik bagi siswa.
Sebagaimana pernyataan Joko Muktiono dalam (Rahmawati, 2014) yang
mengungkapkan bahwa Pop up ialah tampilan gambar yang dapat
ditegakkan, indah dan dapat bergerak.??

Menurut Ann Montaro (dalam Dzuanda, 2011) pengertian pop up
yaitu suatu bagian yang menguasai kemampuan bergerak dan mengandung
elemen tiga dimensi. Pop up seperti hal nya origami, yang mengandalkan
teknik melipat kertas. Di sisi lain, origami lebih menekankan dalam
pembuatan objek berbeda dengan pop up mengarah tahap produksi mekanis
kertas beserta tampilan gambar yang lebih bervariasi.?®

Dari hasil penjelasan para ahli di atas, dipahami bahwasanya pop up
ialah suatu inovasi tiga dimensi dibuat melalui teknik lipatan, gulungan, atau
putaran pada kertas sehingga mengahsilkan gambar yang dapat ditegakkan,
bergerak, dan mampu memberikan reaksi visual menarik. Selain
menampilkan keindahan bentuk, pop up juga menghadirkan pengalaman
interaktf melalui perubahan dimensi dan gerak ketika dibuka, sehingga
mampu menarik perhatian dan menambah daya tarik visual dalam media
pembelajaran.

Teknik pembuatan media pop up menurut Hasanah memiliki 5

teknik dasar dalam pembuatan media pop up diantaranya:

22 Nanang Khoirul Umam et al., “Pengembangan Pop up Book Bahasa Indonesia Berbasis Budaya
Slempitan,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 02 (2019): 1-11.

2 Annisarti Siregar and Elva Rahmah, “Model Pop up Book Keluarga Untuk Mempercepat
Kemampuan Membaca Anak Kelas Rendah Sekolah Dasar,” Jurnal limu Informasi Perpustakaan
Dan Kearsipan 5, no. 1 (2016): 327556.
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a. Teknik V-Folding
Pada teknik ini, susunan kertas ditempelkan di pusat lipatan
dasar media pop up yang membentuk gambar menyerupai huruf v.
b. Teknik Internal Stand
Teknik ini menggunakan bentuk persegi sejalan dengan lipatan
pada media pop up.
c. Teknik Mouth
Teknik yang posisinya berada di tengah lipatan media pop up
serta menyerupai bentuk mulut yang terbuka.
d. Teknik Rotary
Teknik yang media penggeraknya berbentuk seperti lingkaran
yang posisinya dibelakang gambar. Dalam lingkaran tersebut gambar
yang dilubangi menciptakan efek seolah gambar bergerak
e. Teknik Parallel Slide
Teknik ini memanfaatkan kertas tambahan di belakang gambar
yang dapat ditarik dan didorong, agar gambar tampak bergerak.
Sedangkan menurut Dzuanda jenis-jenis teknik pop up diantaranya:
a. Transformation, yakni tampilan yang tersusun dari kepingan pop up dan
di tata secara menegak.
b. Volvelles, ialah tampilan yang dibuat dengan elemen lingkaran.
c. Peepshow, merupakan tampilan dari serangkaian lapisan kertas berlapis-

lapis lalu menimbulkan kesan kedalaman

24 M Zulham and lin Dwi Aristy Putri, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap
Kemampuan Menulis Puisi,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, Dan Sastra 10, no. 3 (2024):
2667-76.
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d. Pull-tabs, yakni tab kertas yang mampu digerakkan maju mundur
untuk memperlihatkan pergerakan gambar

e. Carousel, dengan teknik ini tali, pita, atau kancing digunakan untuk
membuat bentuk rumit

f. Box and cylinder,menampilkan kubus atau tabung yang bergerak ke atas
bermula dari tengah halaman saat dibukakan.?®

Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan terlihat bahwa
media Smart Box Pop Up ialah media pembelajaran inovatif berwujud
kotak yang menggabungkan fungsi Smart Box sebagai sarana penyajian
materi dengan elemen Pop Up yang menghadirkan tampilan tiga dimensi
yang interaktif dan menarik. Melalui tampilan gambar yang ditegakkan,
digerakkan, dan disusun secara kreatif di dalam kotak. Smart box Pop Up
mampu menciptkan pengalaman belajar yang menyenangkan,
menstimulasi imajinasi siswa serta berperan dalam memacu semangat,
minat dan partisipasi aktif siswa dalam belajar.
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi belajar
Motivasi menurut Mc Donald dalam (Kompri,2016) berupa hasil

transisi kapasitas pada pribadi individu, yang memicu timbulnya
perasaan dan tindakan menuju pencapaian tujuan, baik yang disadari
maupun tidak disadari.?® Hal ini diperkuat juga dengan pernyataan bahwa

motivasi belajar dikenal sebagai dorongan untuk keikutsertaan dalam

% Siregar and Rahmah, “Model Pop up Book Keluarga Untuk Mempercepat Kemampuan Membaca
Anak Kelas Rendah Sekolah Dasar.”

% Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2022.
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aktivitas berpikir yang memegang peranan penting proses belajar,
terkhusus dalam memilih aspek materi yang dipelajari serta menilai
seberapa baik informasi dipahami.

Adapun menurut Krapp dan Renninger & Hidi dalam (Kiemer,
Groschner & Pehmer, 2015) bahwa motivasi belajar adalah sikap
dorongan yang memicu seseorang berulang kali menaruh perhatian pada
benda tertentu. Motivasi atau ketertarikan belajar juga diartikan
penggerak motivasi yang mencerminkan keinginan untuk dan
kesenangan siswa melaksanakan tugas untuk mempelajari hal baru.?’
Secara umum, motivasi belajar dibedakan dalam dua jenis diantaranya:

1) Motivasi Intrinsik
Dorongan belajar bersumber dari dalam diri. Siswa yang
memiliki motivasi karena mereka menikmati dan tertarik
padapembelajaran berlangsung. Mereka belajar dikarenakan mereka
menyukai proses, merasakan keseruan, menangkap konsep baru, dan
terdorong untuk memperluas kemampuan.
2) Motivasi Ekstrinsik
Siswa yang termoyivasi secara ekstrinsik terdorong untuk
mendapatkan hasil tersetentu, termasuk nilai baik atau apresiasi dari

guru dang orang tua.?®

27 Ricardo Ricardo and Rini Intansari Meilani, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa (The Impacts of Students’ Learning Interest and Motivation on Their Learning
Outcomes),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2017): 79-92.

28 Muhammad Azhar and Hakmi Wahyudi, “Motivasi Belajar: Kunci Pengembangan Karakter Dan
Keterampilan Siswa,” Uluwwul Himmah Educational Research Journal 1, no. 1 (2024): 1-15.
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b. Teori Motivasi Belajar

Abraham Maslow, seorang tokoh humanistik memaparkan
motivasi merupakan kebutuhan. Teori Maslow menyusun urutan
keperluan manusia, dari yang paling pokok secara biologis hingga yang
lebih rumit secara psikologis. Hierarki kebutuhan teori Maslow
diilustrasikan melalui piramida. Struktur piramida bermula dari prinsip
menyatakan pemenuhan keperluam tingkat tinggi diharuskan terlebih
dahulu menuntaskan keperluan tingkat lebih rendah. Menurut teori
Maslow motivasi siswa mampu tercapai akibat tekanan kebutuhan yang
perlu terpenuhi.?®

Teori Maslow perlu diperhatikan oleh pendidik dalam proses
pendidikan. Konsep hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa
pendidik berupaya memenuhi kebutuhan mendasar peserta didiknya,
dengan demikian, kebutuhan lanjutan pun dapat terakomodasi. Pendidik
dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan keamanan, kasih sayang,
penghargaan, serta pengembangan diri.

c. Indikator Motivasi Belajar
Indikator siswa yang menyandang motivasi belajar mencakup:
1) Tekun, murid sanggup menuntaskan tugas secara konsisten selama
durasi panjang tanpa penundaan tugasnya .

2) Ulet, siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan

29 Evi Dian Sari and Juli Amaliya Nasucha, “Implementasi Teori Kebutuhan Bertingkat Maslow
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Ml
Darussalam Balongbendo Sidoarjo,” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 5 (2024):
6553-64

% Dedi Dwi Cahyono et al., “Pimikiran Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam Belajar,”
TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 6, no. 1 (2022): 37-48.
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tetap gigih tanpa memerlukan dorongan dari orang lain.
3) Minat, siswa memiliki ketertarikan terhadap berbagai masalah dan
mampu menghadapi.
4) Aktif pada saat pembelajaran
5) Cenderung tertarik pada hal yang menantang .
6) Memiliki pendirian yang kuat, terutama ketika pendapatnya
didukung oleh kebenaran.®!
7) Antusias mendengarkan dan memperhatikan pelajaran
8) Ada kemauan belajar tanpa disuruh-suruh
9) Merasa gembira saat mengikuti pelajaran
10) Mengerjakan tugas pelajaran dengan sukarela dan antusias
11) Selalu berusaha untuk memahami informasi yang diperoleh.®?
4. Pembelajaran Pendidikan Pancasila MI1/SD
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila atau Kewarganegaraan menurut para ahli
(Cogan & Derricot 1998, Kerr 1999:4, Print & Lange 2012) merupakan
pendidikan yang berfokus pada membentuk murid yang berwawasan
ilmu dan kompetensi dapat menunjukkan perilaku peduli di lingkungan
sekitar. Dan Pendidikan Pancasila menurut terminologis dapat diartikan
sebagai pendidikan yang menyampaikan ajara mengenai politik yang

mengacu pada pembentukan karakter pada diri siswa dalam konteks

31 Wulan Rahayu Syachtiyani and Novi Trisnawati, “Analisis Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar
Siswa Di Masa Pandemi Covid-19,” Prima Magistra: Jurnal limiah Kependidikan 2, no. 1 (2021):
90-101.

32 Elok Sudibyo et al., “Pengembangan Instrumen Motivasi Belajar Fisika: Angket,” Jppipa (Jurnal
Penelitian Pendidikan Ipa) 1, no. 1 (2016): 13-21.
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kewarganegaraan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.3 Pembelajaran
Pancasila juga didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersumber pada
nilai-nilai Pancasila dengan harapan semua warga negara dibekali akhlak
yang sesuai pada adat bangsa dalam kehidupan hari-hari.3
Beberapa pemaparan tersebut bisa ditarik kesimpulan
pembelajaran pendidikan pancasila termasuk rangkaian pendidikan
kewarganegaraan yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap peduli siswa untuk membentuk karakter berbasis Pancasila dan
UUD 1945, dengan cara ini masyarakat mampu menampilkan budi
pekerti yang baik selaras dengan norma dan tradisi bangsa.
b. Tujuan Pendidikan Pancasila di MI/SD
Tujuan Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (SD) atau

Madrasah Ibtidaiyah (MI) disusun sebagai pembagai pembantu siswa
dalam memahami nilai-nilai kebangsaan, hak, dan kewajiban sebagai
warga negara, disertai mengembangkan pribadi terpuji yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. Tujuan
Pendidikan Pancasila diantaranya sebagai berikut:
1) Mengenalkan nilai-nilai dasar kebangsaan

Peserta didik diperkenalkan dengan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka

Tunggal Ika sebagai landasan berkehidupan negara. Pembelajaran ini

bertujuan agar mereka memahami arti penting persatuan pada

keragaman tradi, agama, dan lingkungan sosial.

33 Galih Puji Mulyoto et al., Konsep Dasar Dan Pengembangan Pembelajaran PPKN Untuk M1/SD
(Publica Institute Jakarta, 2020).

3 Abdulgani Jamora Nasution et al., “Analisis Inovasi Pembelajaran PKN Di MI/SD,” Edulnovasi:
Journal of Basic Educational Studies 3, no. 2 (2023): 200-207.
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2) Meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban sebagai warga negara
Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik dibimbing
guna memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara serta
pentingnya berperan terlibat di bermasyarakat.

3) Mengembangkan sikap toleransi dan kerjasama
Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk karakter siswa agar
mampu menghargai keberagaman dan mengedepankan berkolaborasi
menuntaskan masalah. Perilaku saling menghormati dan gotong
royong yang ditanamkan menjadi dasar penting bagi kehidupan sosial.

4) Memperkuat kemampuan analisi kritis dan partisipasi demokratis
Murid bekan sekedar diberikan wawasan teoritis, tetapi juga
diarahkan untuk menganalisis secara teliti berbagai persoalan sosial
dan politik. Mereka juga dipersiapkan agar memahami nilai-nilai
demokrasi dan mampu terlibat dalam pengambilan keputusan
bersama.®

c. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Pancasila MI1/SD
Kebijakan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan

Asesmen Pendidikan kemendikbud Ristek No. 033/H/Kr/2022, yang

menegaskan bahwa karakteristik Pendidikan Pancasila meliputi:

1) Sarana tujuan pengembangan pendidikan Pancasila dan pendidikan
kewarganegaraan yakni mewujudkan masyarakat yang berorientasi
pada demokrasi disertai tanggung jawab sosial demi pembangunan

peradaban bangsa Indonesia.

% Wakib Kurniawan, STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
UNTUK MI/SD: INOVASI DAN PRAKTIK TERBAIK (2025).
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2) Sarana informatif untuk membentuk murid menjadi individu yang
memilki rasa kesadaran nasional dan kecintaan kepada negeri,
berlandaskan nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika dan
komitmen NKRI.

3) Sarana agar mengamalkan nilai-nilai gotong royong, kekeluargaan,
dan keadilan sosial berdasarkan Pancasila, demi terciptanya persatuan
dan kesatuan bangsa dalam semangat Bhinneka Tunggal Ika.

4) Mengedepankan pada pengembangan sifat murid agar menjadi
masyarakat yang berkualitas, berakhlak terpuji, disertai menguasai
ilmu kenegaraan dengan keseimbnagn antara perilaku, keahlian , dan
wawasan.

5) Berfokus terkait pembentukan dan penguatan murid agar mampu
menjadi pemimpin bangsa di masa depan yang amanah, jujur, cerdas,
dan bertanggung jawab.%

d. Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Nilai-Nilai Pancasila

Kelas Il MI/SD

Pancasila adalah dasar falsafah negara Indonesia yang telah
tercantum pada pembukaan UUD 1945. Oleh sebab itu, setiap warga
negara Indonesia harus mempelajari, menghayati, dan mengamalkan

nilai dari tiap-tiap butir Pancasila dalam kehidupan nyatanya. *’Materi

3 Nani Nur et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Team Game TournamentBerbasis Media Digital
Blooket Untuk Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila,” Asatiza :
Jurnal Pendidikan 4, no. 3 (2023): 259-73.

3"Sutomo et al., “Penerapan nilai-nilai Pancasila untuk Menumbuhkan Sikap Nasionalisme di MTS
Ahmad Yani Jabung,” Citizinshep: Jurnal Pancasila dan Kewarganeraan, 9(2), him. 95-104
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tentang nilai-nilai Pancasila tercakup bagian dari kurikulum Pendidikan
Pancasila yang ditujukan kepada peserta didik di kelas 111 M1/SD. Materi
ini terdapat pada kelas Il semester dua. Alasan pemilihan materi
dikarenakan materi ini mengulas pengaplikasian nilai Pancasila dalam
keseharian. Peserta didik di MI Al Ma’arif 02 Singosari sudah mulai
memahami bunyi dan lambang Pancasila. Akan tetapi, sebagian besar
siswa masih terhambat dalam menguasai makna pengamalan nilai-nilai
dalam Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor penyebabnya dikarenakan kurangnya variasi media dalam
penyampaian materi sehingga menyebabkan siswa menjadi monoton
dalam pembelajaran yang berakibat sulit dalam merangsang minat dan
kesulitan dalam memahami materi.

Materi nilai-nilai Pancasila termasuk Fase B (kelas 3) pada
elemen Pancasila. Nilai-Nilai Pancasila adalah prinsip, norma, landasan
keyakinan menjadi pedoman hidup berbangsa bernegara seluruh rakyat
Indoneisa. Nilai-nilai tersebut bersumber dari lima Pancasila yakni nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan sosial. Pada
fase tersebut terdapat capaian pembelajaran (CP) yang perlu dicapai
peserta didik dan tujuan pembelajaran (TP).*® Berikut capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (Tujuan Pembelajaran) yang

harus dicapai pada fase B (kelas 3).

38 Kemendikbudristek BSKAP, Keputusan Kepala BSKAP, in Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Nomor 008/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan M, no. 021 (2022).
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Tabel 2.1 (CP) dan (TP)

Capaian Pembelajaran

Pada fase B, peserta didik menunjukkan makna sila-sila pancasila dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; mengenal karakter para
perumus Pancasila; menunjukkan sikap bangga menjadi anak Indonesia
yang memiliki bahasa Indoonesia sebagai persatuan di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat.

Tujuan pembelajaran

1. Memahami sila-sila Pancasila secara urut dan mengetahui makna
setiap sila Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan capaian pembelajaran yang sudah dijelaskan di atas
pada fase B (kelas 3) sudah tidak mengenal lagi lambang Pancasila
melainkan sudah pada tahap mengenal makna sila termasuk
implementasinya dalam keseharian.

Sila pertama Pancasila berbunyi Ketuhanan Yang Maha esa.
Enam agama diakui oleh negara Indonesia serta berbagai kepercayaan
yang dilindungi oleh negara. Setiap warga negara diberi kebebasan untuk
beribadah sesuai agama dan kepercayannya.

Sila kedua Pancasila berbunyi Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab. Sila kedua ini menunjukkan hubungan sosial antar individu, di
mana tidak ada manusia mampu mandiri menjalani kehidupan sendiri,
menciptakan interaksi antar sesama.

Sila ketiga Pancasila berbunyi Persatuan Indonesia. Sila ini
menggambarkan pentingnya menjaga keberagaman di Indonesia tetap
terjalin persatuan dan kesatuan. Meski berbeda-beda tatap satu tujuan.

Sila keempat Pancasila berbunyi Kerakyatan Yang Dipimpin
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Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan. Sila
keempat memiliki semangat musyawarah dalam menyelesaikan
permasalahan. Sila keempat mengedepankan nilai persatuan,
kekompakan, dan kebersamaan dalam mewujudkan masyarakat mufakat.
Sila kelima Pancasila berbunyi Keadilan Sosial Bagi Seluruh
Rakyat Indonesia, menunjukkan semangat untuk bersikap adil kepada
setiap individu. Semangat ini perlu diterapkan dalam lingkungan rumah,
sekolah, maupun masyarakat.3®
B. Perspektif Teori Dalam Islam

Dalam perspektif islam, motivasi belajar menyerupai ruh bagi
siswa.motivasi belajar yang tinggi akan membawa siswa pada pencapaian luar
biasa, baik dalam hal kedudukan, kecerdasan, kesehatan pikiran, maupun
pengetahuan. Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki maupun perempuan
berhak memperoleh pengetahuan Allah akan mengangkat derajat guru dan
siswa yang bersemangat dalam menuntut ilmu pengetahuan,*® sebagaimana

firman Allah SWT dalam QS.Al-mujadillah ayat 11:
\jﬂ\dﬁ\a\j;ﬁmw\)muuu\@\weﬁdﬁm AR P
Loy 45 S 55 alal) 1 551 G5l 5 20 3l 380 A0 o 15 50
O 2 ol
Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu ‘Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ‘Berdirilah,’

% Hani Hanifah, PENDIDIKAN PANCASILA Untuk SD/MI Kelas 111 (2023).
40 Ahmad Zain Sarnoto and Almaydza Pratama Abnisa, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 4, no. 2 (2022): 210-19.
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(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang- orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Pendidikan Pancasila termasuk bidang studi yang berperan penting
upaya mengarahkan karakter generasi penerus agar memiliki akhlak luhur pada
setiap tindakan. Pendidikan ini diartikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan
kepribadian, pendidikan akhlak, pendidikan sifat, serta pendidikan tata krama.
Tujuan dari pendidikan pancasila ialah untuk membantu siswa mengaplikasikan
nilai-nilai agama, kebudayaan, serta meningkatkan kesadaran sebagai warga
negara yang bertanggung jawab dalam menerapkan ilmu pengetahuan dengan
semangat kemanusiaan.*

Kehidupan yang dilandasi oleh sila Pancasila dan ajaran agama Islam,
hendak menciptakan keturunan mendatang dengan jati diri terpuji, pengetahuan
luas, kecintaan pada bangsa dan semangat Pancasila. Apabila seseorang
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup, maka ia telah menunjukkan
karakter muslim bertakwa. Di samping itu, Pancasila berfungsi sebagai dasar
filosofis bernegara yang sejalan dengan ajaran Islam bagi seorang muslim.

Firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 90:
iy S5 naihl o iy il s 15y ad 5 Jially 3Gl &)
Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat

kebajikan, dan memberikan bentuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang

4 Caturisa Rahmadani et al.,, “Orientasi Terhadap Pendidikan Pancasila Menurut Pandangan
Pendidikan Agama Islam,” Al-Anbiya: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 1, no. 1 (2023): 39-48.
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perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran
kepadamu agar kamu selalu ingat”.

Pendidikan mencakup ranah dunia dan akhirat. Dalam hal ini,
pendidikan agama Islam secara tiidak langsung mendukung ideology Pancasila,
yang artinya pendidikan dapat berjalan tanpa konflik dengan ajaran agama dan
menciptakan keharmonisan antarnegara.*?

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila pertama sebagai pondasi atau fitrah manusia yang tercermin
dalam rukun tauhid mengandung kemampuan untuk bertuhan, yang
terwujud dalam pola pokir dan pelaksanaan tugas-tugas hidup sebagai
khaligah fil ardl, dan percaya adanya satu Tuhan yang diyakini dan
disembah. Sila pertama pada Pancasila tercemin ajaran agama Islam.
Hubungan antar keduanya termuat dalam QS. Al-lkhlas 112 ayat (1)
yang berbunyi:

@) iady g o8
Artinya: ” Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa”.

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa Tuhan, yaitu Allah SWT
adalah Maha Esa yang selaras deng sila Pancasila pertama. Ayat ini menjdai
pedoman dalam berbangsa dan beribadah.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
Sila yang kedua berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab, sila

ini memiliki makna bahwa masyarakat Indonesia perlu memegang teguh

42 Aisyah Salsabila Qisthi et al., “Memahami Sila-Sila Dalam Pancasila Menurut Pandangan
Pendidikan Agama Islam,” Aksioreligia 2, no. 1 (2024): 1-12.
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ajaran moral kemanusiaan dan kesetaraan dalam aspek kehidupan. Dalam
agama Islam sangat memperhatikan rasa kemanusiaan dan keadilan sesuai
dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 8:
i e 38 Gt ik 40 5 Ll afigls all Gl 3815858 1 580 G GG
Gsbasd ey Sl Al A1 05 85 580 & 5 Take Tl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan. Menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri
atau terhadap ibu bapak dan kamu kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa/kaya
ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka mengetahui terhadap segala apa yang dikerjakan”.
Persatuan Indonesia
Sila ketiga mengarahkan kepada seluruh bangsa bahwa persatuan
merupakan landasan bagi proses pembentukan negara. Persatuan meliputi
keseluruhan wilayah Indonesia membentuk kesatuan geografis. Konsep
Ukhuwah Islamiyah yang mengacu pada persatuan antar muslim dan
ukhuwah Insaniyah meliputi persatuan antar seluruh umat manusia.
Hubungan sila ketiga sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-

Hujurat 49 ayat 13:
Se 2381 5113 0a0 (i85 U &ilaay 15 80 (i bR ) () G
Sl aile all) &) 2
Artinya: “ Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan

kamu dari seseorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
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kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah aha Mengetahui lagi Mahateliti.
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyarawatan dan Perwakilan

Sila keempat mengedepankan keharusan hidup yang berlandaskan
diskusi yang menjunjung ajaran utama dalam agama Islam. Selain itu,
menegaskan dalam perumusan Pancasila dilaksanakan dengan pendekatan
proses diskusi melibatkan beragam pihak upaya mencapai mufakat bersama.
Hal ini selaras dalam firman Allah SWT dalam QS. As-Syura 42 ayat 38:

&34 24835 e s 40 (s 3% 2 515 B stall 20815 gl 58580 i

Artinya: “Dan (bagi)orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhan dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka, dan mereka menginfakkan sebagian riski yang
kami berikan kepada mereka”.
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Menurut sila kelima,semua warga negara diperlakukan setara dan
keseimbangan merata di sektor hukum, politik, ekonimi, sosial serta urusan
pertahanan dan keamanan. Berbagai pembahasan Islam mengajarkan
pentingnya bersikap adil, diterapkan bagi pribadi sendiri dan sesama
manusia. Sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh umat manusia,
tujuan utma islam adalah menerapkan keadilan di setiap dimensi kehidupan.
Sila demikian berkesinambungan dengan firman Allah SWT dalam QS. An-

Nahl 16 ayat 90:



46

s 5 laadh e s o 3 5 phals Jally eyl &)
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebijakan, memberi bantuan kepada kerabat dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar dapatmengambil pelajaran”.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IIl MI Al Maarif 02
Singosari Malang masih didominasi oleh metode ceramah serta pemanfaatan
media konvensional seperti buku LKS dan buku paket. Hal ini mengakibatkan
murid cepatterasa monoton, kurang antusias, dan kurang termotivasiselama
proses belajar mengajar. Media belum mampu memvisualisasikan materi
disajikan secara kreatif dan melibatkan murid secara aktif, sehingga siswa
kurang aktif dan hasil belajar belum maksimal.*® Berdasarkan hal tersebut,
peneliti berniat untuk memngembangkan media “Smart Box Pop Up” dengan
tujuan meningkatkan motivasi belajaran siswa mengenai Nilai-Nilai Pancasila
sehingga mereka memperoleh materi tersebut melalui jenis media pembelajaran

terbaru.

4 Sani Susanti et al., “Dampak Negatif Metode Pengajaran Monoton Terhadap Motivasi Belajar
Siswa,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan Dan Riset 2, no. 2 (2024): 86-93.
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Terbatasnya media Kurangnya antusias Siswa pasif
yang digunakan dan motivasi siswa dikarenakan
pada materi Nilai- kelas [11 M1 Al media kurang
Nilai Pancasila Ma’arif 02 menarik
Singosari

v

Pengembangan Media Pembelajaran Smart Box Pop Up Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas III MI Al Ma’arif 02 Singosari

/ N

[ Validasi Ahli Media ] [ Validasi Ahli Materi ]

N /

[ Revisi Produk ]

l

[ Uji Coba Lapangan Kelas Il ]




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan  penelitian ini  digolongkan sebagai  penelitian
pengembangan (RnD). Pengembangan ini mengimplementasikan model
ADDIE. Sebagai pedoman dalam mengembangkan pengajaran, model ADDIE
berfokus pada menciptakan proses belajar yang produktif, fleksibel dan
mendukung pencapaian sasaran. Dipilihnya model pengembangan ADDIE
dikarenakan model ini tersusun dalam bentuk terpogram dengan langkah-
langkah terstruktur yang terorganisir untuk menuntaskan kendala pengajaran
yang berhubungan dengan pemilihan referensi belajar yang selaras dengan
keperluan dan kepribadian siswa. ** Oleh karena itu, peneliti menerapkan model
penelitian ADDIE tahap penyusunan media pembelajaran “Smart Box Pop Up”
untuk meningkatkan motivasi siswa pada MI Al Maarif 02 Singosari Malang.
B. Model Pengembangan
Pendekatan pengembangan yang diterapkan pada penelitian demikian
yakni model ADDIE. Pemilihan model pembelajaran ini diambil berdasarkan
pemikiran dengan alasan desain pembelajaran model ADDIE ini disajikan
secara sistematis.*® Model ADDIE terdiri dari lima tahap: Analyze (analisis),
Design (perancangan), Develop (pengembangan), Implement

(Implementasi), dan Evaluate (evaluasi). Adapun tahapan pengembangan

4 Fitria Hidayat and Nizar Muhamad, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Addie (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation) Model in Islamic Education Learning,” J.
Inov. Pendidik. Agama Islam 1, no. 1 (2021): 28-37.

4 (Anafi et al., 2021)

48
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ADDIE digambarkan dengan bagan dibawah ini.

Bagan 3.1 Tahapan pengembangan ADDIE

Analyze

Implementation P Evaluation Design

N\

Development

Menurut Branch tahapan model pengembangan ADDIE ditemukan
lima fase yaitu:*®
1. Analisis (Analyze)

Dalam kegiatan ini, merupakan kegiatan dasar yaitu menganalis
kebutuhan pembelajaran menjadi dasar pengembangan media, dianalisis
melalui serangkaian langkah di bawah ini: Analisis kerja (pada tahap ini
mencari pokok permasalahan yang dihadapi dalam pebelajaran), Analisis
siswa (menelaah karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan
dan perkembangannya), Analisis fakta (menganalisis materi yang

berhubungan dengan fakta agar relevan dengan pengembangan media

46 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer,2009),
hal.24.
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pembelajaran).
Desain (Design)

Tahapan desaini mencakup serangkaian penataan pengembangan
media pembelajaran. Dari tahapan inilah melai merencanakan produk yang
dihasilkan melalui tinjauan kebutuhan atau masalah tahap awal. Sehingga
hasil akhir pada tahap demikian adalah desain yang mengatasi masalah yang
ditemukan dalam proses analisis dan memiliki keterkaitan melalui
pengalaman belajar yang didapatkan.

. Pengembangan (Development)

Pengembangan dalam model ADDIE berisi tentang pemvalidasi
pada pengembangan sumber belajar yang telah dipilih dan proses tindak
lanjut rancangan desain yang sudah dikembangkan padalangkah yang lalu.
Serta fase ini mencakup penentuan prosedur pengembangan sistem, serta
pemilihan alat dan aplikasi yang diperlukan guna pembuatan sistem.
Implementasi (Implementation)

Fase demikian adalah proses guna menerapkan desain media yang
sudah dikembangkan dalam kondisi sebenarnya di kelas. Akan tetapi
sebelum itu, media yang dikembangkan terlebih dahulu melakukan
validasi oleh para ahli. Validatornya terdiri dari ahli materi, ahli media dan
ahli pembelajaran. Keputusan dari validator demikian menentukan termasuk
kriteria layak untuk digunakan.

. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi yakni tahapan dilaksanakan guna menilai pengembangan

media pembelajaran. Apabila masih terdapat yang peelu diperbaiki, maka



51

dilakukan perubahan dan diujicobakan kembali sampai produk yang

dihasilkan menjadi layak untuk difungsikan. Hasil evaluasi berdasarkan

pada proses observasi, angket dan wawancara yang diberikan kepada

validator mengenai kelayakan dan fungsi media pembelajaran.

C. Prosedur Pengembangan
Proses pengembangan yang dilaksanakan oleh peneliti tercantum di
bawah ini:
1. Analyze (Analisis)
a. Analisis Kerja
Analisis kerja ialah kegiatan untuk menilai sejauh mana aktivitas

belajar di ruang kelas berjalan dengan baik. Hal ini meliputi penggunaan
media pembelajaran, kondisi murid dan kelayakan konten ajar yang
diterapkan. Peneliti melaksanakan analisis kerja dengan menjalankan
observasi dan wawancara langsung dengan guru kelas 111 M1 Al Maarif
02 Singosari Malang. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 05
November 2025.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa adalah upaya untuk memahami dan mengevaluasi

kemampuan, perkembangan, serta wawasan yang dimiliki oleh murid.
Mengacu data observasi dan wawancara langsung terhadap guru kelas,
peneliti menganalisis murid kelas 111 di MI Al Maarif 02 Singosari
Malang bahwa mereka pada Materi pengamalan Sila Pancasila sebagian
besar mengahadapi kendala mengerti materi dengan baik dan

penyampaian materi yang cenderung monoton serta keterbatasan dalam
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perangkat elektronik di kelas. Dan didukung cara belajar murid pada
kelas 111 adalah gaya belajar kinestetik. Hasil analisis ini dapat digunakan
sebagi contoh atau referensi saat membuat media "Smart Box Pop Up .
c. Analisis fakta dan Konsep Materi Pembelajaran

Tahap identifikasi materi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menyesuaikan produk yang dikembangkan dengan isi materi
pembelajaran, dengan analisis yang dilakukan melalui metode studi
pustaka.

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan untuk memulai mengembangkan
konsep produk yang sesuai hasil analisis masalah pada tahap pertama,
menyesuaikan dengan kinerja yang diharapkan dan metode pengujian yang
akan digunakan. Proses ini dimulai dengan menyeleksi bahan ajar yang
ditampilkan dalam media “smart box Pop Up”, kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan storyboard atau rancangan awal media. Berikut
merupakan sketsa awal atau storyboard media “Smart Box Pop Up "

Tabel 3.1 Storyboard

No. Desain sketsa Isi
1 Luar Logo media Smart
A Box Pop Up
40 cm
1
v

K/ZOCm

v

50 cm
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Desain sketsa

Isi

2 Atas

Tutup Smart Box Pop
Up

3 Dalam sisi 1,2, dan 3

Gambar pop up

penerapan nilai
Pancasila di
lingkungan  rumah,
sekolah dan
masyarakat

4 Alas

Petunjuk penggunaan
misi permainan

5 Dalam Sisi 4

s

Misi permainan
menempelkan kartu
menentukan sikap
sesuai dengan nilai
Pancasila dan sikap
tidak sesuai dengan
nilai Pancasila

3. Development (Pengembangan)

Pada fase ini berupa tindak lanjut dari rancangan desain yang sudah

dikembangkan, rancangan konsep kemudian dikembangkan oleh peneliti

menjadi bentuk fisik yaitu “smart box pop up” yang nantinya divalidasi

kelayakan dari media pembelajaran tersebut terlebih dahulu. Desain smart

box pop up yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan aplikasi canva.

Media yang susdah terbentuk akan dipantau terlebih dahulu oleh dosen

pembimbing Sebelum divalidasi oleh validator dan di uji cobakan kepada

guru dan siswa.
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Implementation (Implementasi)

Pada fase ini, Sebelum diujicobakan kepada siswa, media hasil
pengembangan pada tahap sebelumnya terlebih dahulu melalui proses
validasi oleh para ahli. Pada proses pemilihan Validator berdasarkan dengan
kriteria berikut:

a. Ahli Media
1) Latar belakang pendidikan adalah S2
2) Ahli dan terampil di bidang grafis
3) Berpengalaman di bidang grafis
b. Ahli Materi
1) Latar belakang pendidikan S2
2) Ahli di bidang mata pelajaran Pendidikan Pancasila
3) Memahami kurikulum SD/MI
c. Ahli Pembelajaran
1) Latar belakang pendidikan S1 PGSD/PGMI
2) Berstatus sebagai guru kelas dengan pengalaman 3 tahun mengajar
3) Memahami kurikulum Pendidkan Pancasila SD/MI

Selanjutnya peneliti membuat angket validasi yang digunakan oleh
Validator tersebut. Setiap angket diberikan kepada Validator ahli desain,
Validator ahli media, dan Validator praktisi. angket berisi penilaian Skala
Likert 1-5. Selain untuk Validator, peneliti juga membuat angket respon
murid kepada media yang sudah dirancang. Dan hasil validasi demikian
dikumpulkan guna menentukan apakah media diniliai sebagai valid, sangat

valid, kurang valid, atau sangat tidak valid.
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Tahap selanjutnya, menyusun angket respon mengenai kemenarikan
media dan angket motivasi.Tujuannya ialah guna mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa kelas Il MI Islamiyah Malang. Dan menyusun
pretest dan postest sebagai data pendukung untuk memperkuat adanya
peningkatan motivasi dari dalam siswa. Karena semakin tinggi motivasi dari
dalam diri siswa tersebut maka akan berpengaruh pula pada potensi
belajarnya.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas media
“smart box pop up ”’ yang dimanfaatkan dalam aktivitas pendidikan. Apabila
fase ini ditemukan kekurangan atau aspek yangmemerlukan perbaikan,
demikian peneliti melaukan revisi dan uji coba ulang sampai media “smart
box pop up” dianggap layak dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Hasil evaluasi diperoleh dari analisis data observasi, angket, dan wawancara
dengan validator yang menilai kelayakan serta fungsi media terhadap siswa.

D. Uji Produk

Dalam tahap uji produk, produk yang sudah dikembangkan akan
diujicobakan dan mendapatkan validitas atau umpan balik dari beberapa ahli
diserta dengan respon murid perihal kemenarikan “media smart box pop up .
Tahapan mengenai uji produk terdapat uji ahli dan uji coba produk yang akan
dijelaskan sebagai berikut.
1. Uji Ahli (\Validasi Ahli)

a. Desain Uji Ahli

Desain uji ahli dilakukan untuk memperoleh penilain dan umpan
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balik dari para ahli bagi kualitas produk yang dikembangakan. Uji ahli
melibatkan tiga kategori penilai yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaran. Validasi dikerjakan menerapkan penilaian berupa angket
penilaian produk. Hasil penilaian dari para ahli sebagai pedoman guna
melakukan perbaikan produk sebelum dilaksanakannya uji coba
lapangan.
. Subjek Uji Ahli
Subjek uji ahli sebagai validator produk yang dikembangkan.
Subjek uji ahli terdiri sebagai berikut:
1) Ahli Media
Ahli media yang dijadikan subjek uji atau validator dalam
kajian pengembangan demikian menekankan pada individu yang
memiliki  pengalaman dan kompetensi di bidang media
pembelajaran. Pemilihan ahli media tersebut didasarkan pada
beberapa kriteria; (1) Merupakan tenaga pendidik dengan kualifikasi
akademik minimal magister pada bidang pendidikan sekolah dasar,
(2) Memiliki pengalaman mengajar dan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pengembengan media pembelajaran, (3) Memiliki
pengalaman sebagai validator dalam bidang media pembelajaran.
2) Ahli Materi
Ahli materi berperan sebagai subjek uji guna penelitian ini
ialah individu yang memperoleh pengalaman serta kompetensi khusus
di bidang materi pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat SD/MI.

Pemilihan ahli materi terbut mengacu pada beberapa kriteria, yaitu;
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(1) Merupakan tenaga pendidik dengan kualifikasi akademik minimal
magister di bidang pendidikan SD/MI atau Pendidikan Pancasila, (2)
memperoleh wawasan sebagai validator dalam penilaian ahli materi,
(3) Memperoleh ilmu mengajar serta melakukan penelitian di bidang
pengembangan media pembelajaran, terkhusus pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila.
3) Ahli pembelajaran
Subjek  uji  ahli  pembelajaran  pada  penelitian
pengembangan ini adalah guru kelas 111, yang memperoleh wawasan
serta kompetensi dalam bidang pembelajaran di tingkat pendidikan
dasar. Pemilihan ahli pembelajaran tersebut didasarkan pada beberapa
kriteri, yaitu; (1) memperoleh riwayat pendidikan PGSD atau PGMI
dengan kualifikasi akademik minimal sarjana, (2) Memperoleh
pengetahuan mengajar minimal empat tahun, (3) Mampu mengerti
secaramendalam aspek-aspek pembelajaran yang relevan berdasarkan
keribadian murid di tingkat pendidikan dasar.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba
Uji coba produk dilaksanakan sepanjang proses pendidikan dalam
sasaran guna memperbaiki respon peserta didik terhadap media
pembelajaran “Smart Box Pop Up ”. Selanjutnya peneliti malakukan uji
coba produk, murid diminta mengerjakan angket respon guna mengetahui
tingkat ketertarikan, keefektifan, serta kemenarikan media yang telah

dikembnagkan. Hasil dari angket tersebut sebagai acuan dalam menguji
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tingkat berhasil produk sanggup menarik perhatian dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.
b. Subjek Uji Coba
Peserta didik kelas Il MI Al Maarif 02 Singosari Malang
berstatus subjek uji coba bagi pengembangan media “Smart Box Pop
Up”.
E. Jenis Data
1. Data Kualitatif
Penggunaan data kualitatif yang digunakan penelitian
pengembangan ini didapatkan melalui wawancara dan observasi guru kelas
11 M1 Al Maarif 02 Singosari Malang mengenai pebelajaran Pendidikan
pancasila. Kegiatan observasi diterapkan guna memperoleh informasi
mengenai ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran smart box pop
up yang mampu berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
selama pembelajaran berlangsung pada kelas II1 MI Al Ma’arif 02 Singosari,
serta respon yang ditunjukkan siswa setelah diterapkannya media pada
pembelajaran. Proses wawancaraa dilaksanakan guna mengidentifikasi
kebutuhan yang menjadi dasar pengembangan media pembelajaran smart box
pop up. Informan yang menjadi subjek dalam pelaksanaan wawancara
tersebut adalah guru wali kelas 111 dan guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas III MI Al Ma’arif 02 Singosari.
2. Data Kuantitatif
Penggunaan data kuantitatif ditemukan proses angket penilaian yang

telah diisi oleh Validator ahli, angket respon untuk peserta didik, dan hasil
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Pre-Test Post-test untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah “Smart Box Pop Up” diterapkan.*’

Tabel 3.2 Skala Likert

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Tidak Sesuai 1
Kurang Sesuai 2
Cukup Sesuai 3
Sesuai 4
Sangat Sesuai 5

Sumber: Sugiyono (2013)

Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa skala likert pada skor 1
menunjukkan Kriteria “Sangat Tidak Sesuai”, skor 2 menunjukkan kriteria
kurang sesuai”, skor 3 menunjukkan kriteria “Cukup”, skor 4 menunjukkan
kriteria “Sesuai”, sedangkan skor 5 menunjukkan Kriteria “Sangat sesuai”.
*Berdasarkan kriteria penilaian pada skala likert, apabila media yang
dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor 1 maka hal tersebut
menunjukkan bahwa media tersebut berada pada kategori “Sangat Tidak
Sesuai”, apabila media memperoleh skor 2 maka termasuk kategori “Kurang
Sesuai”, apabila media memperoleh skor 3 maka menunjukkan media
tersebut “Cukup”, apabila media mendapatkan skor 4 maka termasuka
kategori “Sesuai”, dan apabila memperoleh skor 5 menunjukkan bahwa
media tersebut “Sangat Sesuai”. Skala likert ini merupakan dasar
pengambilan penilaian yang digunakan pada 5 macam angket diantaranya:
angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket validasi ahlo

pembelajaran, angket penilaian respon peserta didik, dan angket

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2013), hal 93
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peningkatan motivasi peserta didik.

Instrumen Pengumpul Data

1. Wawancara
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Wawancara dipergunakan sarana guna mengidentifikasi terhadap

kebutuhan pengembangan media “Smart Box Pop Up”. Wawancara pada

penelitian demikian menerapkan instrumen pedoman wawancara. Adapun

narasumber pada wawancara penelitian ini yaitu guru kelas 111 M1 Al Maarif

02 Singosari Malang.

Tabel 3.3 Tabel Kisi-Kisi Wawancara

Variabel Indikator No Item
Peserta Didik Karakteristik peserta didik 1
Motivasi belajar peserta didik 2
Materi nilai-nilai pancasila |Kesesuaian materi 3
Tujuan pembelajaran 4
Media Smart Box Manfaat 5
Langkah-langkah 6
Kelebihan 7
kekurangan 8
Fitur Pop Up Kemenarikan tampilan 9
Kejelasan isi dan petunjuk 10
Kekurangan 11




2. Observasi
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Pada tahap observasi ini peneliti mengerjakan pengamatan langsung

dalam proses mengajar. Kegiatan observasi dilakukan guna menyadari

sejauh mana media “Smart Box Pop Up” berperan sebagai sarana bantu

yang efektif menunjang pembelajaran serta untuk mengetahui keefektifan

dalam peningkatan motivasi belajar siswa. Instrumen yang diterapkan

berupa pedoman observasi guna menentukan keterlaksanaan penggunaan

media pembelajaran, tingkat keaktifan siswa serta perubahan perilaku

belajar setelah diterapkannya media. Adapun subjek observasi penelitian

demikian adalah kelas 11l M1 Al Maarif 02 Singosari Malang pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila yang dengan topik yang berkaitan dengan

nilai-nilai Pancasila.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi observasi

aktif saat
menggunakan
media

Variabel Deskripsi Indikator No item
Media Langkah- langkah Tujuan penerapan 1
Pembelajaran | pemilihan dan media pembelajaran

penggunaan Sasaran penerapan 2
media “Smart Box Pop |media
Up” Kesesuaian media 3
pada materi
Kemudahan dalam 4
penggunaan media
Kebermanfaatan 5
media bagi siswa
Media Smart | Prosedur penggunaan Media digunakan 6
Box Pop Up | media Smart Box Pop Up |alat bantu dalam
di kelas kegiatan belajar
Siswa berpartisipasi 7
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senang dan
antusias saat
pembelajaran

Variabel Deskripsi Indikator No item
Siswa memahami 8
isi materi melalui
media
Siswa menunjukkan 9
ketertarikan
terhadap isi media
Guru memandu 10
penggunaan media
secara interaktif

Motivasi Langkah- langkah Siswa menunjukkan 11

belajar siswa | peningkatan motivasi semangat belajar

belajar dengan media

Siswa partisipasi 12
pada menjawab dan
bertanya
Siswa menunjukkan 13
rasa ingin tahu yang
tinggi
Siswa menunjukkan 14
perhatian dalam
pembelajaran
Siswa merasa 15

3. Angket

Angket penelitian berguna mengumpulkan data mencakup tingkat

kevalidan media dan materi pembelajaran berdasarkan penilaian para

validator, serta guna mengetahui respon murid sesudah diterapkannya media

pembelajaran

“Smart Box Pop Up”. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan 5 macam angket yaitu: angket validasi media untuk ahli

media, angket validasi materi untuk ahli

materi,

angket validasi

pembelajaran untuk ahli pembelajaran serta untuk siswa menggunakan

angket kemenarikan media dan angket peningkatan motivasi belajar siswa.



Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Ahli Materi
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No Aspek Indikator No Item
1. | Kelayakan isi | Kesesuaian materi dengan 1
capaian pembelajaran
Kesesuaian materi dengan 2
tujuan pembelajaran
Kebenaran konsep materi 3
Kesesuaian materi dengan 4
tingkat siswa
Muatan nilai karakter 5
2. | Penyajian Keruntutan penyajian 6
Materi Penggunaan contoh dan 7
ilustrasi
Keterkaitan antar materi 8
Keterlibatan siswa dalam 9
pembelajaran
Kejelasan dan 10
kesederhanaan bahasa
3. | Kebahasaan | Kejelasan petunjuk 11
penggunaan
Keefektifan kalimat 12
4. | Keterpaduan | Contoh penerapan nilai 13
Nilai Pancasila
Pancasila Keterkaitan dengan 14
kehidupan sehari-hari
Penumbuhan sikap cinta 15
tanah air dan tanggung
jawab
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Ahli Media
No Aspek Indikator No item
1 |[Tampilan Kesesuaian desain tampilan 1,2
(visual) Kemenarikan warna 3
Kesesuaian gambar/ilustrasi 4
Keterbacaan teks 5
2 |Kualitas Media| Ketahanan bahan 6
Kerapian pembuatan 7
Keamanan penggunaan 8
Kepraktisan media 9
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No

Aspek

Indikator

No item

Kesesuaian Isi

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

10

Kesesuaian dengan
karakteristik
siswa

11

Kesesuaian materi dengan
kurikulum

12

Kejelasan pesan yang
disampaikan

13

Interaktivitas

Kemampuan menarik
perhatian
siswa

14

Mendorong keaktifan siswa

15

Memberikan pengalaman
belajar
langsung

16

Penggunaan

Kemudahan penggunaan oleh
guru

17

Kemudahan penggunaan oleh
siswa

18

Kejelasan petunjuk
penggunaan

19

Manfaat media

Meningkatkan motivasi
belajar

20

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Ahli Pembelajaran

Aspek

Indikator

No Item

Keterpaduan
dengan
Pembelajaran

Kesesuaian
capaian
pembelajaran

dan

media dengan
tujuan

1

Dukungan
pembelajaran
menyenangkan

aktif

terhadap
dan

Kesesuaian
(individu dan kelompok)

penggunaan

Kesesuaian dengan
kemampuan siswa

tingkat

materi

Membantu guru menjelaskan

Mendukung
bermakna dan kontekstual

pembelajaran

praktik

Menghubungkan teori dengan
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No Aspek Indikator No Item
Fleksibilitas penggunaan 8
dalam berbagai situasi

2 | Efektivitas Meningkatkan minat belajar 9

Pembelajaran siswa
Mempermudah pemahaman 10
konsep
Mendorong keaktifan 11
bertanya dan diskusi
Membantu pencapaian hasil 12
belajar
Meningkatkan keaktifan 13
siswa
Meningkatkan daya ingat 14
siswa

3 | Inovasi Memberikan pengalaman 15

Pembelajaran belajar baru
Tingkat kebaruan dibanding 16
media lain
Meningkatkan Kreativitas 17
siswa
Memperkaya variasi strategi 18
pembelajaran
Fleksibilitas pada berbagai 19
materi/topik
Potensi sebagai model 20
pembelajaran ke depan
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
Aspek Indikator Nomor Item
Tampilan Media Tampilan Smart Box Pop Up 1
menarik dan berwarna cerah
Tampilan Media Susunan isi Smart Box Pop Up 2
rapi dan enak dilihat
Kemudahan Isi Smart Box Pop Up mudah 3
Pemahaman Materi | dipahami
Kemudahan Smart Box Pop Up mudah 4
Penggunaan digunakan peserta didik
Tampilan Media Warna dalam Smart Box Pop Up 5
cerah dan menyenangkan
Keterbacaan Huruf yang digunakan mudah 6

dibaca
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Aspek Indikator Nomor Item

Kualitas Gambar Gambar menarik dan membantu 7
memahami materi

Minat Belajar Peserta didik senang belajar 8
menggunakan Smart Box Pop Up

Motivasi Belajar Media menumbuhkan semangat 9
mengikuti pembelajaran
Pendidikan Pancasila

Kebermanfaatan Peserta didik ingin menggunakan 10

Media media kembali saat belajar

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

Aspek Indikator Nomor Item

Ketekunan Belajar | Tetap berusaha belajar meskipun 1
materi sulit

Ketekunan Belajar | Menyelesaikan tugas belajar 2
dengan sungguh-sungguh

Keaktifan Belajar Berani bertanya kepada guru

Minat Belajar Tertarik mempelajari nilai-nilai
Pancasila

Perhatian dalam | Memperhatikan guru saat 5

Pembelajaran menjelaskan materi
menggunakan media Smart Box
Pop Up

Minat Belajar Senang belajar menggunakan 6
media Smart Box Pop Up

Keaktifan Belajar Aktif menjawab pertanyaan guru 7
tentang materi Pancasila

Semangat Belajar Datang ke kelas dengan semangat

Minat Belajar Senang belajar Pancasila karena
metode pembelajaran menarik

Orientasi Prestasi Ingin mendapatkan nilai yang 10
bagus pada pelajaran Pancasila

Motivasi  Negatif | Merasa bosan jika guru hanya 11

(kebosanan) menggunakan metode ceramah

Motivasi  Negatif | Merasa mengantuk saat 12

(kejenuhan) pembelajaran Pancasila
berlangsung

Kepedulian Belajar | Merasa menyesal jika tertinggal 13
materi Pancasila

Rasa Percaya Diri Merasa bangga jika dapat 14
menjawab pertanyaan dengan

benar
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Aspek Indikator Nomor Item
Kepuasan Belajar Merasa senang setelah berhasil 15
memahami materi Pancasila

4. Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test
Pre-Test dan Post-Test digunakan sebagai data pendukung untuk
melihat adanya potensi belajar sebelum dan sesudah penggunaan media,
sedangkan data utama dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar.
Lembar soal Pre-Test diberikan kepada murid sebelum diterapkannya media
“Smart Box Pop Up”. Soal tersebut berisi 20 butir soal berbentuk pilihan
ganda. Sedangkan lembar soal Post-test diberikan kepada murid sesudah
diterapkannya media “Smart Box Pop Up ”. Soal tersebut berisi 20 butir soal
berbentuk pilihan ganda.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Data dari wawancara dipergunakan sebagai dasar dalam
perancangan produk media “Smart Box Pop Up”. Wawancara dilakukan
dengan bapak sholeh selaku guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas
11 M1 Al Maarif 02 Singosari Malang untuk menyadari kebutuhan media,
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran, serta harpan media terhadap
media yang dikembangkan.
2. Observasi
Observasi diterapkan guna mengawasi langsung situasi belajar
sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran. Teknik ini
digunakan untuk melihat aktivitas siswa, keterlibatan dalam pembelajaran.

Serta respon terhadap media yang digunakan. Observasi dilakukan dengan
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berpedoman pada instrumen observasi yang telah disusun.
3. Angket
Angket dijalankan guna mengumpulkan data terkait kevalidan media
dan materi pelajaran, respon murid kepada kemenarikan media, dan tingkat
motivasi belajar siswa. Sesudah penerapan media “Smart Box Pop Up”.
Angket Validasi diserahkan kepada ahli media, ahli materi, dan ahli
pembelajaran. Sedangkan angket repon kemennarikan media dan tingkat
motivasi belajar diberikan untuk murid kelas 111 M1 Al Maarif 02 Singosari
Malang. Data dari angket dimanfaatkan guna meneliti kelayakan media serta
keefektifannya dalam meningkatkan motivasi belajar.
4. Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test
Perbandingan hasil soal Pre-Test dan Post-Test menjadi indikator
pendukung adanya peningkatan motivasi belajar murid sesudah
diterapkannya media pembelajaran yang telah dibuat. Pre-Test dan Post-
Test dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil utama penelitian yang berfokus pada mitivasi belajar
peserta didik. Pre-Test diberikan sebelum duerapkannya media untuk
mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa. Post-test diberikan setelah
penerpan media untuk melihat adanya perubahan atau peningkatan motivasi
siswa.
H. Teknik Analisis Data
1. Data Kualitatif
Analisis ini menyertakan pengolahan data dari hasil wawancara dan

observasi. Wawancara diperoleh dari guru kelas Il Ml Al Maarif 02
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Singosari Malang dan observasi secara langsung dilakukan di kelas 111 Ml
Al Maarif 02 Singosari Malang. Data tersebut disusun berdasarkan
instrumen pengumpulan data, pedoman wawancara dan observasi yang
dilaksanakan peneliti, sehingga menghasilkan data kualitatif yang bisa
disimpulkan terhadap media telah disusun.
Data kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian demikian didapatkan dari hasil
penelitian yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi yang
diserahkan kepada ketiga validator. Dan angket respon siswa terhadap
media pembelajaran “Smart Box Pop Up”. Seluruh data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis guna mengetahui tingkat kelayakan dan
validitas media pembelajaran sebelum media pembelajaran diterapkan pada
proses belajar mengajar. Analisis menerapkan rumus perhitungandi bawah
ini:
a. Analisis validasi produk
Penilaian terhadap kevalidan media Smart Box Pop Up dilakukan
melalui instrumen angket yang memuat sejumlah pernyataan
berdasarkan skala likert 1 sampai 5. Instrumen ini digunakan oleh para
ahli (validator) guna menyerahkan penilaian terkait aspek-aspek media.
Data hasil angket tersebut selanjutnya dianalisis perhitungan secara rinci:
Persentase kevalidan produk

Jumlah skor validator
x 100%

~ Jumlah skor total semua item

Setelah perhitungan persentase kevalidan produk, maka media
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mampu dinyatakan layak apabila sesuai dengan tabel kriteria kevalidan
produk sebagai berikut:*

Tabel 3.10 Kriteria kevalidan

Skor Kriteria Kevalidan/Kelayakan
85%0-100% Sangat Valid/Sangat Layak
65%0-84% Valid/Layak
45%-64% Cukup valid/Cukup Layak
0%-44% Kurang Valid/Kurang layak

b. Analisis kemenarikan
Pengukuran tingkat kemenarikan media Smart Box Pop up
dilakukan dengan mengikutsertakan instrumen angket respon peserta
didik. Instrumen mencakup atas beberapa pernyataan yang dinilai
berdasarkan skala Likert 1 sampai 4 sebagai acuan penilaian. Data hasil
respon siswa terhadap media yang dikembangkan selanjutnya dianalisi
melalui rumus perhitungan kemenarikan produkdi bawah ini:

Skor yang diperoleh

Persentase Kemenarikan = - x 100%
Skor maksimal

Setelah perhitungan berdasarkan rumus kemenarikan tersebut.
Media dinyatakan menarik sesuai dengan tabel kriteria kemenarikan.

Berikut merupakan tabel kemenarikan produk:*°

4 3. Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021)
4% Yosepha, dkk., Mudah Belajar Sistem Persamaan Linear dengan Bermakna, (Yogyakarta: CV.
Bintang Semesta Media, 2024)
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Tabel 3.11 Kriteria Kemenarikan

Skor Kritetia Kemenarikan
81%-100% Sangat Menarik
63%0-80% Menarik
44%-62% Cukup Menarik
0%-43% Kurang Menarik

c. Analisis motivasi belajar

Guna menilai tingkat motivasi belajar siswa terhdap penggunaan
Media Smart Box Pop Up, peneliti menggunakan angket motivasi belajar
yang berisi pernyataan-pernyatan berdasarkan skala Likert dengan
pilihan “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Setuju”, “Sangat
Setuju”. Data yang diperoleh dari angket demikian diterapkan guna
menghitung tingkat motivasi belajar siswa menggunakan rumus
perhitungan sebagai berikut:

] . skor yang diperoleh
Persentase motivasi = - x 100%
Skor maksimal

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut,
tingkat motivasi belajar peserta didik ditentukan dengan mengacu kriteria
motivasi belajar. Adapun tabel kriteria motivasi belajar disajikan

dibawah ini:°°

%0 Pratiwi, A. S., & Hardini, A. T. A. (2022). Pengembangan media pembelajaran berbasis
permainan ular tangga untuk meningkatkan motivasi belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SD. JIIP-Jurnal lImiah IImu Pendidikan, 5(12), 5682-5689.
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Tabel 3.12 Kriteria Motivasi Belajar

Skor Kategori Motivasi Belajar
81%0-100% Sangat Tinggi
61%6-80% Tinggi
41%-60% Cukup
21-40% Rendah
0%-20% Sangat Rendah




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Media Smart Box Pop Up ini direncanakan untuk diujicobakan kepada
peserta didik kelas 3 MI Al Ma’arif 2 Singosari dengan fokus pada materi
penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini berupa Smart Box berbasis Pop Up. Prosedur
pengembangan media dilaksankan secara terencana dan terstruktur mulai dari
proses analisis sampai proses evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan mengadopsi model pengembangan
ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu analisis (analyze), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Adapun tahapan-tahapan dalam proses pengembangan tersebut
diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis (Analyze)

Kegiatan analisis merupakan tahap awal yang difokuskan guna
mengkaji permasalahan yang terdapat di lingkungan sekolah. Penelitian ini
dilaksanakan di M1 Al Ma’arif 02 Singosari, khususnya pada kelas 3. Dalam
fase tersebut, wawancara pra-penelitian dilakukan peneliti dengan Bapak
Sholeh selaku guru pengampu pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 3.
Temuan wawancara disajikan sebagai berikut:

a. Siswa-siswa kelas 3 memiliki gaya belajar yang beragam dengan tingkat
keaktifan berbeda-beda. Sebagian siswa sudah sudah menunjukkan

antusiasme dalam pembelajaran, namun sebagian lainnya masih

73
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cenderung pasif dan memerlukan stimulus tambahan. Antusiasme siswa
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila berada kategori
rendah, terutama karena pengginaan metode ceramah masih
mendominasi pembelajaran di kelas dan keterbatasan pemanfaatan
media.

b. Pada pembelajaran materi nilai-nilai Pancasila di kelas 3 sudah sesuai
dengan kurikulum dan kemampuan kognitif siswa. Namun, dalam
implementasi peserta didik masih perlu pendampingan untuk memahami
serta mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari.

c. Guru memerlukan pemanfaatan media pembelajaran guna membantu
peserta didik menangkap konsep materi secara konkret, meningkatkan
perhatian, motivasi, serta mempermudah daya ingat terhadap materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang diperoleh melalui
instrumen pedoman wawancara, peneliti merancang pengembangan suatu
produk berupa media pembelajaran Smart Box Pop Up. Media dikemas
dalam bentuk kotak yang didalamnya terdapat gambar berfitur pop up yang
memuat materi sebagai penunjang pemahaman. Penggunaan Smart Box Pop
Up diharapkan mampu mengoptimalkan ingatan siswa, sejalan dengan
permasalahan yang ditemukan, yaitu rendahnya minat siswa dalam
menghafal materi penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping itu guna mengakomodasi karakteristik siswa yang cenderung
memiliki karakteristik belajar melalui tampilan, media dipadukan dengan

fitur pop up berkonsep tiga dimensi sehingga pembelajaran lebih atraktif
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dan menyenangkan.
2. Desain (Design)
Proses desain media yang akan dilakukan peneliti dilakukan melalui
serangkaian langkah-langkah, antara lain mencakup:
a. Menentukan materi
Pengembangan media oleh peneliti mengacu pokok bahasan
penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari untuk kelas 3,
yang merujuk pada hasil wawancara pra-peneliitian. Berikut capaian dan
tujuan pembelajaran:

Tabel 41 CP TP

Capaian Pembelajaran
Pada fase B, peserta didik menunjukkan makna sila-sila pancasila dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; mengenal karakter para
perumus Pancasila; menunjukkan sikap bangga menjadi anak
Indonesia yang memiliki bahasa Indoonesia sebagai persatuan di
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat.

Tujuan Pembelajaran
Memahami sila-sila Pancasila secara urut dan mengetahui makna
setiap sila Pancasila serta menunjukkan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Merancang desain produk
Peneliti memulai proses desain produk dengan membuat
storyboard sebagai langkah awal perancangan media yang akan
dikembangkan. Berikut storyboard media Smart Box Pop Up (dapat
dilihat pada halaman 52).
c. Penyusunan instrumen validasi dan instrumen respon peserta didik
Tahap selanjutnya sesudah perancangan desain produk adalah
penyususunan instrumen validasi dan angket respon peserta didik.

Instrumen validasi yang digunakan memuat ahli media, ahli materi, dan
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ahli pembelajaran. Peneliti menyusun instrumen untuk para ahli yang
memuat sejumlah pernyataan dengan skala Likert serta dilengkapi kolom
saran sebagai tempat pemberian masukan. Sementara itu, angket respon
peserta didik terdiri atas beberapa pernyataan dengan skala Likert 4
(sangat tidak setuju sampai sangat setuju) yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemenarikan media dan motivasi siswa.

3. Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan, peneliti mengawali kegiatan
pengembangan media berdasarkan desain yang telah dirancang sebelumnya.
Mekanisme pengembangan media smart box pop up disajikan terdiri atast:
a. Pembuatan kotak smart box pop up

Kotak pada smart box pop up menggunakan bahan kardus tebal
atau disebut corrugated carboard yang berukuran 40 cm x 40 cm x 50
cm. Kemudian pada tampilan luar terdapat gambar yang berisikan judul
media smart box pop up yang di rancang melalui aplikasi canva lalu di
cetak dan tempel pada keseluruhan sisi kotak smart box pop up.

Pada gambar dibawah memuat mengenai identitas media smart
box pop up, yaitu nama media, gambar cover, identitas peneliti, CP dan
TP, serta petunjuk penggunaan media. Berikut cover luar sebagai

identitas media smart box pop up.
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Gambar 4.1 Kotak smart box pop up

b. Pembuatan pop up materi pembelajaran

Pada bagian fitur pop up didesain menggunakan aplikasi canva
yang berukuran 8 cm x 8 cm. Fitur pop up menggunakan bahan art carton
serta lipatan pada pop up menggunakan teknik Internal stand, merupakan
teknik pop up yang menghasilkan elemen 3D ketika media dibuka dan
teknik ini menerapkan bentuk persegi sejalan dilengkapi lipatan pada
media pop up. Fitur pop up memuat materi pembelajaran mengenai
penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika
kotak pop up dibuka dapat menampilkan gambar pop up 3D mengenai
penerapan nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
sesuai dengan lima sila Pancasila. Selain itu, pada cover kotak pop up
juga terdapat simbol dan bunyi sila Pancasila yang dapat memudahkan
siswa untuk mengaitkan pada materi penerapan nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4.2 Pop Up Materi Pembelajaran

c. Pembuatan misi permainan dan alas petunjuk penggunaan permainan

Pada bagian sisi dalam smart box pop up selain memuat materi,
pada sisi terakhir permainan yang harus dikerjakan oleh siswa. Fungsi
tersebut adalah untuk menguji apakah siswa sudah paham mengenai
materi penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan acuan CP dan TP yang berlaku. Pada misi permainan ini terdapat
papan tempel dan kantong yang berisikan kartu gambar mengenai sikap
dan perilaku yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila.
Serta pada bagian alas smart box pop up terdapat petunjuk atau langkah-

langkah menyelesaikan misi permainan tersebut.
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Gambar 4.3 Misi Permainan Dan Petunjuk Penggunaan
d. Pembuatan kartu gambar
Kartu gambar yang digunakan pada misi permainan memuat
gambar sikap sesuai dengan nilai Pancasila dan sikap tidak sesuai dengan
nilai Pancasila. Kartu gambar tersebut terbuat dari bahan magnet
berukuran 6 cm x 8 cm. Selanjutnya siswa dapat menentukan atau
mengidentifikasi mana gambar sikap yang sesuai dengan yang tidak

sesuai nilai Pancasila pada papan tempel.

I . Menganggu oran
yarggbsﬁhadahg g

Gambar 4.4 Kartu Gambar Sikap
4. Implementasi (Implementation)
Media yang dinyatakan layak melewati prosedur validasi ahli dan
diperbaiki berlandaskan saran yang diperoleh kemudian diimplementasikan
melalui kegiatan uji coba bagi murid. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal

27 April Mei 2026 di kelas 3 MI Al Ma’arif 2 Singosari dengan total 30
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murid. Adapun proses implementasi media smart box pop up adalah
mencakup:
a. Pendahuluan
Proses pembelajaran dimulai dengan pembukaan dan do’a
bersama. Selanjutnya peneliti memberikan soal Pre-test sebelum
pembelajaran, kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari.
Sebelum pelaksanaan kegiatan inti, peserta didik telah dikelompokkan
menjadi 5 kelompok. Setelah itu, peneliti memberikan pertanyaan
pemantik yang relevan dengan pembahasan “Penerapan nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari”.
b. Kegiatan inti
Sesudah  mengajukan  pertanyaan  pemantik  peneliti
melaksanakan kegiatan inti berupa pengulasan materi penerapan nilai
Pancasila.  Selanjutnya  peneliti  mengimplementasikan  media
pembelajaran smart box pop up wujud sarana pendukungselama
pembelajaran berlangsung. Peneliti akan menjelaskan penggunaan media
pembelajaran serta langkah-langkah pada misi permainan smart box pop
up. Setiap kelompok akan bergantian mengamati materi pada pop up dan
menyelesaikan permainan secara berkelompok pada batas waktu yang
ditentutakan. Kelompok yang paling cepat menyelesaikam permainan
dan hasil permainan benar semua adalah kelompok yang menang.
c. Penutup
Pada tahap penutup, peneliti memasuki menyerahkan angket

respon peserta didik untuk mengukur tingkat kemenarikan media, serta
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angket motivasi belajar untuk mengetahui tingkat motivasi belajar murid
sesudah penggunaan media pembelajaran. Selanjutnya peneliti
melakukan refleksi pembelajaran melalui soal post test, kemudian
menutup kegiatan pembelajaran.

Secara keseluruhan, proses implementasi berlangsung
berlangsung lancartanpa hambatan. Adapun hasil observasi selama
penggunaan media dapat diitinjau (pada lampiran halaman 137).

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan langkah guna mengukur keefektifan
serta kelayakan media smart box pop up dalam proses pembelajaran.
Evaluasi melalui proses kajian hasil validasi ahli, mengakomodasi masukan
yang dipaparkan, termasuk mengkaji data respon peserta didik terkait
tingkat kemenarikan media yang dikembangkan.

B. Hasil Data Pengembangan
Media hasil pengembangangan tidak secara langsung diujicobakan
kepada peserta didik, melainkan terlebih dahulu melalui tahap validasi oleh para
ahli. Terdapat tiga kategori validator yang berperan, yaitu ahli materi, ahli
media, dan ahli pembelajaran. Selanjutnya, akan dipaparkan hasil vallidasi dari
kketiga validator tersebut.
1. Hasil Validasi Ahli Materi

Materi penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari pada
media smart box pop up yang dinyatakan valid oleh ahli materi, yaitu Bapak
Alfan Nur Azizi M.Pd., yang merupakan dosen UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang dan memiliki keahlian di bidang Pendidikan Pancasila. Dalam
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proses validasi tersebut, ditemukan beberapa catatan yang disampaikan, di
antaranya untuk menyamakan materi penerapan nilai-nilai Pancasila dengan
yang disajikan dalam media smart box pop up serta menghilangkann
pengulangan kata pada materi di media smart box pop up. Berdasarkan saran
tersebut, peneliti melakukan revisi sebelum media diujicobakan kepada
peserta didik.

Selanjutnya, tingkat kevalidan materi penerapan Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, media yang dikembangkan dievaluasi melalui
angket yang diberikan kepada validator. Data hasil validasi ahli materi

selanjutnya dianalisis dengan rumus menghitung kelayakan rincian berikut:

_ skor perolehan
skor maksimal

x 100 %
=2 X 100 %
= 97,3 % (“sangat valid dan “sangat layak™)

Mengacu pada olah data yang telah dilakukan, hasil validasi ahli
materi mengindikasikan nilai mencapai 97,3%. Berdasarkan acuan tabel
kriterian dan kevalidan dan kelayakan produk, hasil yang diperoleh
diklasifikasikan ‘sangat valid’ dan ‘sangat layak’, sehingga media smart box
pop up dinyatakan layak diimplementasikan saat pembelajaran berlangsung
pokok bahasan penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek yang dinilai Nilai

1 | Materi pada media sesuai dengan capaian 5
pembelajaran mata pelajaran pendidikan Pancasila
kelas 111 MI/SD

2 | Materi disampaikan dengan baik dan sesuai dengan 5
tujuan pembelajaran
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No Aspek yang dinilai Nilai

3 | Materi yang disajikan benar dan tidal menimbulkan 5
kesalahpahaman konsep

4 | Materi cukup luas dan sesuai dengan tingkat 4
kemampuan siswa kelas 111 MI/SD

5 | Materi memuat nilai-nilai pendidikan karaktter yang 5
relevan dengan siswa

6 | Urutan penyajian materi dalam media tersusun 4
secara logis dan mudah dipahami

7 | Penyajian materi dilengkapi dengan contoh konkret 5
dan ilustrasi yang menarik

8 | Setiap bagian materi memiliki kerkaitan yang jelas 5
satu sama lain

9 | Penyajian materi mendorong siswa untuk terlibat 5
aktif dalam pembelajaran

10 | Bahasa yang digunakan sederhana, komunikatif, dan 5
sesuai dengan karakteristik siswa kelas I11 M1/SD

11 | Petunjuk penggunaan media disampaikan dengan 5
jelas dan mudah dipahami oleh siswa

12 | Kalimat disusun secara jelas, efektif, dan tidak 5
menimbulkan penafsiran ganda

13 | Materi menampilkan contoh penerapan nilai-nilai 5
Pancasila

14 | Nilai-nilai Pancasila dikaitkan dengan kehidupan 5
sehari-hari

15 | Materi dapat menumbuhkan sikap cinta tanah air dan 5
tanggung jawab sosial siswa

Jumlah 73
Total 75

2. Hasil Validasi Ahli Media

melewati uji validitas terlebih dahulu sebelum diujicobakan bagi murid-

Setelah proses pengembangan selesai, media smart box pop up

murid. Validasi demikian dilakukan oleh ahli media, yakni Ibu Nuril

Nuzulia M.Pd. Sebagai dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang

ahli dalam pengembangan media pembelajaran, beliau memberikan

sejumlah masukan pada tahap validasi. Masukan tersebut meliputi bahwa

media smart box pop up dinyatakan sudah bagus dan sesuai dengan tujuan



84

pembelajaran yang dikembangkan.
Guna meninjau tingkat validitas media smart box pop up, digunakan
angket yang diberikan kepada validator. Data hasil kajian ahli media

selanjutnya dikaji bedasarkan rumus tingkat kelayakan sebagai berikut:

skor perolehan
=TT PO 100 %

skor maksimal
= 21X 100 %
= 90% (“sangat valid” dan “sangat layak”)

Mengacu pada analisis data yang telah diolah, hasil validasi ahli
media menetapkan skor sebesar 90% dengan kategori “sangat valid” dan
“sangat layak™ sesuai dengan tabel kriteria kevalidan dan kelayakan produk.
Dengan demikian, media smart box pop up dapat diterapkan dalam uji coba
bagi murid-murid sebagai sarana pendukung proses belajar di kelas.

Tabel 4.3 Validasi Ahli Media

No. Aspek yang dinilai Nilai

1 | Desain tampilan media smart box pop up menarik 4
secara keseluruhan

2 | Tata letak komponen media tersusun dengan rapi dan 4
proporsional

3 | Kombinasi warna pada media terlihat menarik dan 4
tidak berlebihan

4 | Gambar/ilustrasi pada media sesuai dengan materi 5
pembelajaran

5 | Teks pada media mudah dibaca oleh siswa kelas 3 4

6 | Media menggunakan bahan yang cukup kuat dan 5
tahan lama

7 | Media dibuat dengan rapi dan memiliki kualitas yang 5
baik

8 | Media aman digunakan oleh siswa (tidak memiliki 5
bagian berbahaya)

9 | Media praktis digunakan dalam  kegiatan 5
pembelajaran

10 | Media sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan 4
Pancasila

11 | Media sesuai dengan karakteristik siswa kelas 3 5
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No. Aspek yang dinilai Nilai
SD/MI

12 | Materi dalam media sesuai dengan kurikulum yang 5
berlaku

13 | Pesan yang disampaikan dalam media jelas dan 4
mudah dipahami

14 | Media mampu menarik perhatian siswa saat 4
pembelajaran

15 | Media mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan 5
belajar

16 | Media memberikan pengalaman belajar yang 5
menyenangkan

17 | Media mudah digunakan oleh guru dalam 4
pembelajaran

18 | Media mudah digunakan oleh siswa secara 4
mandiri/kelompok

19 | Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah 4
dipahami

20 | Media dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 5

Jumlah 90

Total 100

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

yang mengajar Pendidikan Pancasila pada materi penerapan Pancasila

Tahap validasi juga melibatkan ahli pembelajaran, yaitu pendidik

dalam kehidupan sehari-hari kelas 3, yaitu pak Adi Susanto, S.Pd.l. Uraian

data rincian validasi dapat ditinjau (tercantum lampiran halaman 131). Data

demikian lalu diolah melalui perhitungan tingkat kelayakan sebagai berikut:

_ Skor perolehan

x 100 %

skor maksimal

=25 %100 %
100

=95%

Perhitungan data menunjukkan bahwa tingkat kelayakan media

mencapai 95%. Merujuk informasi tabel kriteria kelayakan (halaman 69),

hasil demikian dalam kelompok “sangat layak” dan “sangat valid”. Dengan
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demikian, media smart box pop up dapat diujicobakan kepada peserta dididk

kelas 3 MI Al Ma’arif 2 Singosari untuk menunjang kegiatan belajar di

kelas.
Tabel 4.4 Validasi Ahli Pembelajaran
NO Aspek Yang dinilai Nilai
1 Media sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) 5
dan Tujuan
2 Media mendukung metode pembelajaran aktif dan 5
menyenangkan
3 Media dapat digunakan dalam kegiatan 5
pembelajaran kelompok maupun individu
4 Media sesuai dengan kemampuan dan tingkat 5
perkembangan siswa kelas 3
5 Media membantu guru dalam menjelaskan konsep 5
penerapan nilai-nilai Pancasila
6 Media mendukung proses pembelajaran yang 4
bermakna dan kontekstual
7 Media memperkuat hubungan antara teori dan 5
praktik dalam pembelajaran
8 Media dapat digunakan dalam berbagai situasi 4
pembelajaran
9 Media meningkatkan minat belajar peserta didik 5
terhadap materi penerapan nilai Pancasila
10 | Media membantu peserta didik memahami konsep 5
penerapan nilai Pancasila dengan lebih mudah
11 | Media mampu mendorong peserta didik untuk 5
aktif bertanya dan berdiskusi
12 | Media mampu mempermudah guru dalam 4
mencapai hasil belajar yang diharapkan
13 | Media mampu meningkatkan keaktifan peserta 5
didik selama proses pembelajaran
14 | Media mampu meningkatkan daya ingat eserta 5
didik terhadap isi pembelajaran
15 | Media mampu memberikan pengalaman belajar 5
baru bagi peserta didik
16 | Media termasuk inovatif dibandingkan media 5
pembelajaran konvensional lainnya
17 | Media dapat digunakan untuk meningkatkan 4
Kreativitas peserta didik
18 | Media mampu memperkaya variasi strategi 5
pembelajaran guru
19 Media  fleksibel digunakan pada topik 5

pembelajaran yang relevan dengan Pancasila
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NO Aspek Yang dinilai Nilai
20 | Media berpotensi digunakan sebagai model 4
pembelajaran interaktif di masa depan
Jumlah 95
Total 100

C. Penyajian dan Uji Produk

1. Angket kemenarikan respon peserta didik

Untuk mengetahui tingkat kemenarikan media smart box pop up,

peneliti menyebarkan angket respon kepada murid-murid kelas 3 M1 Al

Ma’arif 2 Singosari pada tanggal 27 April 2026 dengan jumlah 30 siswa.

Tabel 4.5 Hasil angket respon siswa

Siswa

BUTIR ANGKET RESPON SISWA
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DA 3 3 4|3 4 3 3 4 3 3
FN 3 3 313 3 3 3 3 3 3
AH 3 4 314 4 4 4 4 3 4
NL 3 3 313 3 3 3 3 3 3
AR 4 4 4 | 4 4 4 4 3 4 3
AS 3 4 313 3 3 3 4 3 4
Total | 1074

Nilai

Presen | 89,5%

tase

Mengacu pada hasil angket tersebut kemudian dikaji melalui

perhitungan kemenarikan seperti:

skor perolehan

Rumus presentase kemenarikan : x 100 %

skor maksimal

- 107 5 100 %
1200

: 89,5% (“sangat menarik’)

Hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus di atas
menunjukkan nilai sebesar 89,5%. Mengacu pada tabel kemenarikan
(halaman 70), media smart box pop up dikategorikan sebagai “sangat
menarik” guna membantu pembelajaran murid.

. Angket peningkatan motivasi belajar peserta didik

Angket peningkatan motivasi belajar dibagikan pada 30 murid kelas
3 MI Al Ma’arif 2 Singosari pasca uji coba media smart box pop up.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus motivasi belajar (halaman
71), diperoleh nilai sebesar 78%. Data tersebut kemudian diolah dan

divisualisasikan dalam bentuk diagram berikut:
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Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
20
15

10

Sangat rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat tinggi

Gambar 4.5 Diagram Hasil Peningkatan Motivasi Belajar

Berdasarkan kriteria keberhasilan motivasi belajar (halaman 71),
terdapat 6 murid berada pada kategori “sangat tinggi” dengan rentang
presentase 81%-100%. Selanjutnya, sebanyak 19 murid dikategorikan
“tinggi” dengan rentang presentase 61%-80%. Berdasarkan data pada
diagram tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik
berada pada kategori “tinggi” sesudah penggunaan media yang
dikembangkan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar peserta didik setelah penggunaan media tersebut. Dengan
demikian, mampu diuraikan bahwa motivasi belajar peserta didik termasuk
dalam kelompok “tinggi” sesudah penerapan media smart box pop up. Hasil
angket motivasi belajar juga menguatkan bahwa tingkat motivasi peserta
didik setelah penggunaan media berada klasifikasi “tinggi”.

Tabel 4.6 Hasil peningkatan motivasi belajar

NO Inisial Skor Presentase keberhasilan | Kriteria
Nama Angket motivasi belajar
1 RH 49 82% Sangat
tinggi
2 SA 49 82% Sangat
tinggi
3 SH 54 90% Sangat
tinggi
4 YM 52 87% Sangat
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NO Inisial Skor Presentase keberhasilan | Kriteria
Nama Angket motivasi belajar
tinggi
5 SA 48 80% Tinggi
6 YM 45 75% Tinggi
7 NM 59 98% Sangat
tinggi
8 ZF 45 75% Tinggi
9 AF 39 65% Tinggi
10 AN 56 93% Sangat
tinggi
11 AR 45 75% Tinggi
12 AS 50 83% Sangat
tinggi
13 AH 51 85% Sangat
tinggi
14 DA 43 71% Tinggi
15 FN 47 78% Tinggi
16 GA 37 62% Tinggi
17 HR 46 77% Tinggi
18 KS 49 82% Sangat
tinggi
19 AK 43 72% Tinggi
20 MM 46 77% Tinggi
21 MA 45 75% Tinggi
22 MS 47 78% Tinggi
23 MG 47 78% Tinggi
24 LZ 44 73% Tinggi
25 FR 52 87% Sangat
tinggi
26 MR 45 75% Tinggi
27 MH 38 63% Tinggi
28 NS 41 68% Tinggi
29 NR 46 77% Tinggi
30 Ql 52 87% Sangat
tinggi

3. Hasil pretest dan posttest

Pretest dan postest dilaksanakan guna mengidentifikasi potensi

belajar murid sebelum dan setelah penerapan media pembelajaran smart box

pop up pada materi penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Pretest diberikan sebelum proses belajar berfungsi menghitung kemampuan
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awal murid, sedangkan posttest dibagikan sesudah proses belajar.

Tes yang digunakan meliputi 20 butir pertanyaan pilihan ganda
yang dirancang sesuai indikator pembelajaran dan dikonversi ke dalam skala
penilaian 0-100. Terdapat 30 peserta didik mengikuti pretest dan posttest.
Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 70 dan

rata-rata nilai posttest sebesar 82.



Tabel 4.7 Nilai pretest

Nilai

40

65
35
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55
80
70
95

45

90
95
45

80
75
80
40

70
85
70
45

65
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Mengacu pada hasil pretest dan postest diatas setelah diterapkannya
media pembelajaran smart box pop up. Rata-rata nilai pretest sebesar 70
sedangkan postest sebesar 82. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian murid
mampu menggapai pemahaman yang optimal terhadap materi. Dengan
demikian, peningkatan tersebut bahwa media pembelajaran yang diterapkan
turut mendorong pemahaman serta efektif menunjukkan pengaruh positif
terhadap motivasi belajar murid.

D. Revisi Produk

Setelah peneliti menyelesaikan tahap perancangan produk, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan proses validasi media untuk pakar ahli.
Berdasarkan validasi tersebut, peneliti mengadakan perbaikan dengan menelaah
masukan dan saran dari validator guna meningkatkan kualitas serta
menyempurnakan media yang dikembangkan.

Dari hasil validasi yang telah dijalankan ahli materi, ahli media, dan
ahli pembelajaran, secara umum media pembelajaran smart box pop up yang
dikembangkan oleh peneliti telah dinyatakan layak diimplementasikan tanpa
adanya perbaikan yang signifikan. Namun demikian, diperoleh sejumlah
masukan perbaikan minor dari validator ahli materi, khususnya terkait
penyusunan soal pada pretest dan posttest agar lebih relevan dengan indikator
pembelajaran. Saran tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan
penyesuaian pada tingkat kesesuaian soal. Adapun dari validator ahli media dan
ahli pembelajaran tidak memberikan saran revisi, karena media dinilai telah

memenuhi Kriteria kelayakan dari aspek tampilan, penggunaan, dan kesesuaian



96

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media smart box pop up
tidak dilakukannya revisi secara signifikan membuktikan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi standar kriteria kelayakan sejak tahap validasi

awal.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kajian Pengembangan Produk Media Smart Box Pop Up

Media mengandung makna sebagai wadah komunikasi berperan
menghubungkan kedua pihak.®! Pada bab ini memaparkan pembahasan secara
menyeluruh, terperinci, dan sistematis mengenai hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis pop up berupa Smart Box pada materi penerapan nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari untuk peserta didik kelas 111 SD/MI.
Pembahasan dalam bab ini disusun sebagai bentuk analisis lanjutan terhadap
temuan penelitian yang telah disajikan pada bab IV, dengan tujuan memberikan
pemahaman serta kajian yang lebih terperinci pada hasil pengembangan media
yang sudah dilaksanakan.

Penelitian dan pengembangan ini berorientasi guna mewujudkan media
pembelajaran smart box berbasis pop up pada konsep penerapan nilai Pancasila
yang sudah dinyatakan valid dan layak diterapkan selama proses pembelajaran
kelas IIT MI Al ma’arif 2 Singosari. Media pembelajaran tersebut diharapkan
mampu membantu pendidik dalam menjelaskan contoh atau penerapan nilai
Pancasila dan dapat mengidentifikasi penerapan Pancasila sesuai dengan sila-
sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatkan semangat serta
antusias murid selam mengikuti kegiatan belajar, terkait dengan mata pelajaran

Pendidikan Pancasila konsep penerapan nilai Pancasila.

51 Ulfah Nur Afifah, “Media Pembelajaran Maharah Istima’ Berbasis Video Animasi Untuk Siswa

Madrasah Ibtidaiyah,” International Conference of Students on Arabic Languange, no.5 (2021):
181-88.
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Meninjau teori piaget, dikatakan bahwa anak berusia 6-12 tahun adalah
logikanya didasarkan pada manipulasi fisik objek-objek konkret. Periode ini
anak membutuhkan manipulasi fisik objek-objek yang konkret dan pengalaman
secara langsung agar materi yang disampaikan mudah dipahami oleh anak.%?
Murid kelas 111 sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sesuai
teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget. Pada tahap
ini, peserta didik cenderung membangun pemahaman yang lebih baik pada
materi melalui objek nyata, visualisasi, maupun pengalaman langsung
dibandingkan penjelasan yang bersifat abstrak.>

Atas dasar itu pengembangan media smart box berbasis pop up
dipandang relevan dengan karakter perkembangan murid sebab media tersebut
dapat mengilustrasikan konsep representasi visual tiga dimensi yang menarik,
konkret, dan interaktif. Penggunaan media smart box pop up mampu
menunjang murid memahami konsep dengan lebih optimal sekaligus
meningkatkan keaktifan dan antusiasme murid sepanjang kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hal demikian mendukung teori Piaget yang
menyatakan bahwa anak fase operasional konkret lebih optimal belajar
berbantuan objek nyata dan visual yang diamati secara langsung.>*

Adapun analisis terkait desain pengembangan media, hasil validitas,

kemenarikan, peningkatan motivasi belajar dan kelebihan serta kekurangan

52 Yusril Wahid dan Nuril Nuzulia.,”Pengembangan Media Pembelajaran Pena (Puzzle Nusantara)
Materi Keberagaman Budaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di MIS Al-Falah
Lemahabang,” Madrosatuna: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, (2020), 4(2), him. 101-111

53 Amelia, R et al., “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Anak Usia
Operasional Konkret 7-12 Sebagai Dasar Kebutuhan Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan
Dasar, 5(2), 45-52.

% Juwantara, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Anak Usia Operasional Konkret
dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Adzka:Jurnal llmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
9, no.1, 27-34
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media pembelajaran smart box pop up sebagai berikut:
1. Analisis Desain Pengembangan Media

Proses pengembangan media pembelajaran dilaksankan mengacu
tahapan model yakni model pengembangan ADDIE (analyze, design,
development, implementation, dan evaluation). Menurut Branch dari
tahapan-tahapan demikian memiliki Kketerkaitan erat sehingga model
pengembangan ini menyajikan alur yang terstruktur.>® Desain
pengembangan media smart box pop up disusun sesuai acuan karakteristik
murid kelas 111 sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret.
Media dikemas dalam tampilan kotak responsif yang memuat unsur visual,
ilustrasi berwarna, disertai tampilan pop up tiga dimensi sehingga
mendukung keterlibatan aktif murid dalam kegiatan belajar terlaksana.
Dalam proses pengembangnnya, peneliti menyesuaikan desain media
dengan materi pembelajaran agar informasi yang disampaikan komunikatif
dan tidak menyebabkan kebosanan pada murid. Pemilihan warna, gambar,
jenis, huruf serta tata letak materi dibuat sederhana namun menarik
sehingga sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan belajar
peserta didik sekolah dasar.

Selain itu, adanya unsur pop up pada media smart box menghadirkan
peristiwa belajar yang kontekstual dan responsif karena murid mampu
melihat bentuk visual pembahasan secara langsung. *®Dengan demikian,

desain pengembangan media smart box berbasis pop up bukan sekedar

55 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer 2009),
hal.24

% Nanang Khoirul Umam et al., “Pengembangan Pop Up Book Bahasa Indonesia Berbasis Budaya
Slempitan,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no.02 (2019): 1-11



100

mengedepankan unsur keindahan, serta turut mempertimbangkan aspek
pedagogis dan kebermaknaan belajar sehingga media yang dikembangkan
mampu berkontibusi terwujudnya kegiatan belajar yang partisipatif,
aktraktif, dan efektif.>’

Media pembelajaran smart box pop up yang dikembangkan pada
penelitian ini menggunakan model ADDIE vyaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.®® Uraian mengenai tahapan
adalah:

a. Analisis (Analyze)

Tahap analisis difokuskan guna menelaah keperluan dan hambatan
belajar pada murid kelas IIT di MI Al Ma’arif 2 Singosari. Pada tahap
ini terdapat perbedaan gaya belajar diantara murid, beberapa murid
sudah menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran, namun sebagian
lainnya masih cenderung pasif. Kegiatan belajar dominan kurang
bervariasi sebab pendidik menyampaikan konsep dengan prsentasi lisan
dan sebatas mengandalkan modul LKS dampaknya murid cenderung
pasif dan mudah jenuh. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas dan perangkat
elektronik di sekolah MI Al Ma’arif 02 Singosari juga menjadi
hambatan dalam penerapan media pembelajaran berbasis digital. Hal
ini  mengakibatkan guru belum dapat memanfaatkan media

pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif.

" Nurmelia et al., “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa,” Education Jurnal 2, no.1 (2022): 6-7

%8 Fitria Hidayat and Nizar Muhammad, “Model Addie (Anlysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” J.Inov.pendidik.
Agama Islam 1, no.1 (2021): 28-37
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Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran
non-digital yang sesuai dengan kondisi sekolah serta mampu
mennciptakan suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan
menyenagkan bagi siswa. Dengan demikian, pengembang
merencanakan media smart box pop up guna menumbuhkan murid
antusias dalam terlaksananya belajar dan memudahkan murid untuk
menguasai isi dan konsep yang dipelajarai mengenai penerapan nilai
Pancasila.

Desain (Design)

Tahap desain dilaksanakan guna menyusun bentuk, komponen,
serta visual media smart box pop up. Peneliti menggunakan aplikasi
canva sebagai sarana pembuatan media. Proses desain media smart box
pop up terdiri dari desain cover luar smart box pop up, desain elemen
pop up, desain petunjuk penggunaan dan misi permainan serta desain
kartu permainan. Tampilan pop up didesain dengan paduan warna yang
menarik, visual yang kreatif, serta menonjolkan unsur tiga dimensi
melalui penerapan teknik internal stand pada setiap bagian materi
sehingga media terlihat lebih interaktif dan mampu menarik perhatian
peserta didik.

Pengembangan (Development)

Tahap peneliti untuk mengembangkan produk media smart box
pop up yang sebelumnya sudah dilakukan sesuai rancangan menjadi
produk nyata. Dan media yang sudah dikembangkan lalu divalidasi oleh

validator media, validator materi dan validator pembelajaran. Dan
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apabila terdapat revisi dari para validator, maka peneliti melakukan

perbaikan pada media. Berikut proses pengembangan media smart box

Pop up:

1)

2)

Kotak pada smart box pop up menggunakan bahan kardus tebal
atau disebut corrugated carboard yang berukuran 40 cm x 40 cm X
50 cm. Kemudian pada tampilan luar terdapat gambar yang
berisikan judul media smart box pop up yang di rancang
memanfaatkan aplikasi canva lalu di cetak dan tempel pada
keseluruhan sisi kotak smart box pop up. Pada tampilan luar media
smart box pop up memuat mengenai identitas media smart box pop
up, yaitu nama media, gambar cover, identitas peneliti, CP dan TP,
serta petunjuk penggunaan media.

Pada bagian fitur pop up, desain media dibuat menggunakan
aplikasi canva dengan ukuran 8 cm x 8 cm. Fitur pop up tersebut
menggunakan bahan art carton, sedangkan bagian lipatannya
menggunakan internal stand, yaitu teknik pop up yang mampu
menghasilkan elemen tiga dimensi ketika dibuka.®® Dan teknik
tersebut memakai bentuk persegi yang disesuaikan dengan pola
lipatan pada media pop up. Pada bagian pop up disajikan materi
pembelajaran mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidiupan sehari-hari. Ketika kotak pop up dibuka, menghasilkan

tampilan gambar tiga dimensi (3D) yang menggambarkan

% M Zulham dan Iin Dwi Aristy Putri, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap
Kemampuan Menulis Puisi,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, Dan Sastra 10 no.3 (2024) 67-

76
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3)

4)
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penerapan nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat berdasarkan kelima sila Pancasila.

Pada bagian smart box pop up, selain memuat materi pelajaran juga
terdapat permainan pada sisi terakhir. Pada misi permainan ini
terdapat papan tempel dan kantong yang berisikan kartu gambar
mengenai sikap dan perilaku yang sesuai dan yang tidak sesuai
dengan nilai Pancasila. Serta pada bagian alas smart box pop up
terdapat petunjuk atau langkah-langkah menyelesaikan misi
permainan tersebut

Kartu gambar yang digunakan dalam misi permainan memuat
ilustrasi sikap sesuai dengan nilai-nilai Pancasila serta sikap yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Kartu tersebut terbuat dari
bahan magnet dengan ukiran 6 cm x 8 cm sehingga mudah
digunakan dan ditempelkan selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan sesudah seluruh tahapan

pengembangan terselesaikan dan media dinyatakan memenuhi kriteria

kelayakan. Atas langkah demikian, peneliti memanfaatkan media bagi

murid-murid kelas III di MI Al Ma’arif 2 Singosari. Sebelum

penggunaan media dimulai peneliti memberikan Pretest dan setelah

proses penggunaan media peneliti memberikan angket motivasi, angket

kemenarikan media, dan postest. Angket kemenarikan guna

mengetahui respon siswa tentang media, angket motivasi guna
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mengetahui tingkat motivasi, sedangkan pretest dan posttest sebagai
data pendukung untuk memperkuat tingkat motivasi siswa.
e. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dijalankan dengan mengacu atas seluruh prosedur
sebelumnya, karena setiap alur pengembangan selalui disertai kegiatan
evaluasi. Hasil evaluasi didapatkan melalui angket yang dibagikan
kepada para ahli validator serta angket respon peserta didik. Pada tahap
ini, peneliti juga mengadakan perbaikan atau perbaikan media berdasar
masukan dan anjuran yang dipaparkan oleh para validator ahli guna
menyempurnakan media yang dikembangkan.

2. Analisis Hasil Validasi

Proses validasi ialah proses penilaian terhadap produk yang
dikembangkan guna menemukan apakah media tersebut telah memenuhi
kriteria valid dan layak guna diimplementasikan bagi murid. Tingkat
kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti mampu
terungkap berdasarkan capaian penilaian dari para validator. Terkait
capaian validasi dari masing-masing validator akan dipaparkan sebagai
berikut:
a. Analisis Validasi Ahli Materi

Materi yang diterapkan peneliti ialah materi mengenai penerapan
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Materi tersebut sesuai
dengan kurikulum dan buku teks yang ada pada siswa kelas 11l akan
tetapi di dalam buku tersebut di setiap penerapannya hanya terdapat

salah satu gambar bahkan di beberapa tidak disertakan gambar sama
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sekali di dalam buku peserta didik. Oleh karena itu berdasarkan
konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing maka peneliti
mengembangkan sebuah media interaktif yang dapat menampilkan
gambar dengan tampilan tiga dimensi yaitu pop up. Dengan terdapatnya
pengembangan materi demikian sebagai satu diantara usaha guna
memperkaya wawasan pengetahuan murid dan diharapkan murid
mampu menguasai dan bisa menerapkannya pada kehidupan nyata.
Hasil validasi ahli materi mencapai presentase sebesar 97,3%
(dapat dilihat pada lampiran halaman 127 ). Berpedoman tabel kriteria
kevalidan media maka media smart box pop up dinyatakan “sangat
valid’ dan “sangat layak” guna diterapkan dalam kegiatan belajar.
Media demikian telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga mampu
diimplementasikan bagi murid. Hal ini menunjukkan bahwasanya
konsep penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
masukan dari validator ahli materi oleh bapak Alfan Nur Azizi, M.Pd
yaitu untuk menyamakan gambar contoh penerapan Pancasila pada soal
pretest posttest sesuai dengan media smart box pop up dan
menghikangkan pengulangan kata pada materi soal pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil validasi serta saran dari ahli materi, dapat
disimpulkan bahwa media smart box pop up telah memenuhi kriteria
kelayakan dengan kategori “sangat valid” dan “sangat layak” untuk
diujicobakan.
b. Analisis Validasi Ahli Media

Analisis data validasi ahli media dilakukan guna memperoleh
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tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis pop up berupa smart
box ditelaah dari segi penampilan serta kemudahan pemanfaatan.
Proses validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas media
berdasarkan penilaian para ahli. Adapun validasi tersebut dilakuan oleh
ibu Nuril Nuzulia, M.Pd.

Hasil rekapitulasi evaluasi validasi ahli media yang disajikan
pada Bab IV menunjukkan perolehan persentase senilai 90%. Hasil
demikian mengindikasikan bahwa media pembelajaran berorientasi
pop up berupa smart box tergolong dalam kategori “sangat layak” dan
“sangat valid” untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, media yang dikembangkan tidak menghendaki perbaikan
secara menyeluruh. Temuan demikian mengindikasikan bahwa media
yang digunakan telah melengkapi hampir seluruh indikator penilaian
yang telah ditetapkan. Ahli media menyerahkan penilaian bahwa desain
smart box pop up memiliki visual yang menarik, komposisi warna yang
tepat, serta ilustrasi yang mendukung pemahaman materi. Selain itu,
pemanfaatan bacaan pada media juga dinilai jelas dan mudah dibaca
oleh murid-murid kelas 111 sekolah dasar.

Ditelaah melalui aspek kemudahan penggunaan, media tersebut
dinilai tidak menyulitkan baik guru beserta murid. Tambahan pula,
media smart box pop up mampu diterapkan di berbagai tempat dan
waktu berbeda dikarenakan tidak memerlukan sinyal internet serta

tanpa perangkat elektronik dan sebagainya.®

8 Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar,” PENSA:
Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial 3 no.2 (2021): 55
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c. Analisis Validasi Ahli Pembelajaran

Analisis data validasi ahli pembelajaran dilakukan guna
mengetahui tingkat kelayakan media smart box pop up ditinjau dari
aspek pembelajaran. Proses penilaian validasi ini dilakukan oleh bapak
Adi Susanto, S.Pd.L., selaku guru wali kelas III di MI Al Ma’arif 2
Singosari.

Capaian rekapitulasi evaluasi validasi ahli pembelajaran yang
disajikan pada bab IV menunjukkan perolehan persentase sebesar 95%.
Capaian demikian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
pop up berupa smart box tergolong kategori “sangat layak” dan “sangat
valid” guna diterapkan selama kegiatan belajar. Dengan demikian
materi yang dikembangkan tidak memerlukan revisi. Capaian demikian
mengindikasi bahwa media pembelajaran sudah melengkapi hampir
seluruh indikator evaluasi pembelajaran yang ditetapkan, mencakup
relevansi media dengan tujuan pembelajaran, capaian belajar,
karakteristik murid, serta keterpaduan antara metode, materi, dan
aktivitas pembelajaran.

Ahli pembelajaran menilai bahwa penggunaan media berbasis
pop up berupa smart box bisa mewujudkan kondisi belajar yang
menyenangkan dan partisipatif, sehingga dapat meningkatkan
partisipasi murid selama belajar Pendidikan Pancasila. Aktivitas
pembelajaran yang dikemas melalui permainan juga dinilai dapat
mendorong keaktifan siswa, mempermudah pemahaman konsep, serta

mendukung terciptanya pembelajaran bermakna bagi murid kelas 111
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sekolah dasar.
3. Analisis Tingkat Kemenarikan Media

Analisis tingkat kemenarikan ini ditujukan guna mengindikasi
apakah media yang dikembangkan peneliti mampu menarik minat peserta
didik saat dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil uji coba media smart box
pop up, siswa kelas 11l menunjukkan ketertarikan yang tinggi selama proses
pembelajaran berlangsung. Ketertarikan tersebut dilihat dari antusiasme
siswa ketika media diperkenalkan, perhatian yang terfokus pada setiap
bagian media, serta keaktifan merekan dalam mengamati, membuka, dan
mengeksplorasi komponen-komponen yang terdapat pada smart box pop
up. Selain itu, peserta didik juga tampak lebih bersemangat dalam
menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan mengikuti kegiatan pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran yang biasanya hanya menggunakan
buku paket dan LKS. Tampilan media yang berbentuk tiga dimensi, disertai
gambar dan warna yang menarik, mampu membangkitkan rasa ingin tahu
siswa sehingga mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Namun demikian, kemenarikan suatu media tidak dapat
disimpulkan hanya berdasarkan respon siswa yang tampak secara langsung
selama pembelajaran berlangsuung. Diperlukan daya yang lebih akurat dan
objektif melalui instrumen pengukuran, seperti angket respon siswa untuk
mengetahui tingkat kemenarikan media secara lebih valid dan terukur.
Guna mengukur tingkat kemenarikan media smart box pop up, peneliti
memanfaatkan angket respon peserta didik dengan skala likert 4.

Capaian angket respon peserta didik terhadap kemenarikan media
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menghasilkan persentase senilai 89,5%. Berpedoman kriteria kemenarikan
media, hasil demikian mengungkapkan bahwa media tergolong kategori
“sangat menarik™ bagi murid selama aktivitas pembelajaran. Media smart
box berbasis pop up terbukti menarik perhatian murid saat dilakukan uji
coba. Temuan ini begitu pula diperkuat melalui hasil observasi sepanjang
kegiatan pembelajaran di kelas (lampiran halaman 125), yang
mengindikasikan bahwa murid sangat bepartisipasi dan tertarik saat
menerapkan media tersebut, bahkan menunjukkan keinginan untuk
mencoba kembali. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji coba
media smart box pop up pada kelas I1I MI Al Ma’arif 2 Singosari tergolong
menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
4. Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Pada analisis awal berdasarkan hasil wawancara pra penelitian
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1ll, diketahui
bahwa murid cenderung cenderung malas dan mudah bosan selama
kegiatan pembelajaran. Sementara itu, motivasi belajar ialah dukungan
yang muncul dari dalam diri murid yang berperan penting karena dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengukur kemajuan serta tingkat
pencapaian murid untuk meraih hasil belajar yang efisien, yang selanjutnya
digunakan sebagai indikator ketercapaian kompetensi yang diharapkan.5!
Sebab demikian, motivasi belajar siswa perlu mendapatkan perhatian
khusus selama aktivitas pembelajaran.

Hasil implementasi media pembelajaran smart box pop up

81 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2022
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menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa kelas 111. Kondisi
tersebut sejalan dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow yang menjelaskan bahwa individu akan terdorong untuk
memenuhi kebutuhan secara bertahap, termasuk kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Dalam proses pembelajaran, media smart box pop up mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kondusif sehingga peserta
didik merasa nyaman serta percaya diri untuk terlibat dalam kegiatan
belajar. Tampilan visual tiga dimensi yang menarik, penggunaan warna
yang beragam, serta kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan media
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, antusiasme siswa. Selain itu, siswa
terlihat lebih aktif dalam menjawab pertanyaan , mengemukakan pendapat,
tekun dan ulet selama penyampaian materi, serta berpartisipasi selama
pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan indikator ketercapaian
motivasi belajar siswa. Ketika siswa berhasil memahami materi dan
memperoleh apresiasi dari guru atas keterlibatan mereka, kebutuhan akan
penghargaan sebagaiman dijelaskan dalam teori Maslow turut terpenuhi.
Analisis peningkatan motivasi belajar dalam penelitian ini dilakukan
menerapkan angket dengan skala likert 1-4 yang ditujukan guna
mengindikasi tingkat peningkatan motivasi belajar peserta didik. Capaian
angket motivasi belajar peserta didik menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 78%. Merujuk kriteria peningkatan motivasi belajar, nilai tergolong
kategori “tinggi”. Disamping itu didukung dan ditunjang dengan adanya

capaian pretest dan postets, dimana capaian pretest mendapatkan nilai rata-
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rata sebesar 70 dan hasil posttest memperoleh nilai rata-rata sebesar 82 hal
ini menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dijadikan
sebagai data pendukung adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini
bersumber pada asumsi bahwa kenaikan skor hasil belajar umumnya
berkolerasi dengan meningkatnya keterlibatan, konsentrasi, dan
kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Murid yang termotivasi cenderung menunjukkan partisipasi yang
lebih aktif sehingga berakibat pada capaian belajar yang meningkat.
Namun demikian, perlu diketahui bahwa data pretest postest ini berperan
sebagai pendukung. Oleh karena itu data pretest posttest digunakan untuk
memperkuat argumen bahwa intervensi yang dilakukan selaras dengan
tujuan peningkatan motivasi belajar.

. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Media

Mengacu pada data hasil observasi (lampiran halaman 125) dan
wawancara bersama guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas I11
(lampiran halaman 122), ditemukan sejumlah kelebihan dan kekurangan
pada media smart box pop up sebagai berikut:

Kelebihan media smart box pop up yaitu:

a. Ketertarikan murid terhadap media berbasis pop up menunjukkan
bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai mampu
mengoptimalkan daya tarik aktivitas pembelajaran. Media yang
dikembangkan berdasarkan karakteristik gaya belajar murid bisa
membangkitkan motivasi dan minat belajar mereka selama

pembelajaran berlangsung.
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b. Media smart box pop up menghadirkan kontribusi positif mengenai
peningkatan motivasi belajar peserta didik. Hal ini disebabkan media
pembelajaran mampu menyajikan materi secara lebih menarik dan
inovatif, sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat
memengaruhi motivasi belajar peserta didik.

c. Pemanfaatan media smart box pop up mudah dioperasikan oleh guru
dan siswa disertai dengan petunjuk atau panduan penggunaan media.
Media ini dilengkapi dengan petunjuk atau panduan penggunaan yang
jelas sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan setiap
bagian media secara sistematis.

d. Desain media yang praktis dan sederhana membantu peserta didik
memahami cara penggunaan media dengan cepat tanpa mengalami
kesulitan. Hal ini dikarenakan setiap bagian media dirancang secara
sistematis dan mudah dioperasikan sehingga tidak membingungkan
peserta didik saat digunakan dalam proses pembelajaran.

e. Media dapat digunakan dimana saja dan kapan saja tanpa
mengharuskan jaringan internet atau perangkat elektronik lainnya.
Guru dan murid dapat memanfaatkannya secara langsung tanpa
mengandalkan pada ketersediaan listrik, sinyal, atau perangkat digital
tertentu.

Selain memiliki beberapa kelebihan yang telah dipaparkan
sebelumnya, media smart box berbasis pop up juga memiliki beberapa

kekurangan. Terkait kekurangan dari media tersebut sebagai berikut:
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a. Media smart box pop up memiliki ukuran yang cukup besar yaitu
40 cm x 40 cm x 50 cm, sehingga perlu adanya pendampingan dari
orang dewasa. Ukuran tersebut memang dirancang agar isi media
dapat terlihat dengan jelas oleh seluruh peserta didik, namun tetap
membutuhkan pengawasan saat proses penggunaan maupun
pemindahan media.

b. Media perlu disimpan dengan baik dikarenakan bagian pop up yang
dapa dibuka tutup atau dilipat rentan sobek, lepas, maupun rusak.
Komponen tersebut dapat dengan mudah sobek, lepas atau rusak
apabila tidak disimpan dan dirawat dengan benar. Oleh karena itu,
setelah digunakan media sebaiknya disimpan di tempat yang aman,
kering, dan tidak terpapar tekanan berlebih agar bentuk dan fungsi
pop up tetap terjaga.

c. Media Smart Box Pop Up yang dikembangkan terletak pada proses
pembuatannya yang membutuhkan ketelitian dan waktu yang relatif
panjang. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya tahapan yang
harus dilakukan, seperti penyusunan desain, pencetakan,
pemotongan, serta pemasangan komponen pop up. Selain itu,
pengembangan media ini memerlukan biaya yang cukup besar
karena menggunakan berbagai bahan dan perlengkapan khusus agar
menghasilkan tampilan yang menarik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Walaupun terdapat beberapa keterbatasan pada media yang

dikembangkan, media smart box pop up tetap efisien diterapkan
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selam kegiatan belajar. Media ini dinilai layak untuk diujicobakan
kepada murid-murid kelas III MI Al Ma’arif 2 Singosari serta
mampu menumbuhkan motivasi belajar murid mengenai konsep
penerapan nilai Pancasila di di kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penggunaan media ini juga membantu murid lebih
sederhana menguasai konsep-konsep nilai Pancasila melalui
tampilan visual dan bentuk nyata yang disajikan. Dengan demikian,
meskipun memiliki keterbatasan tertentu, media smart box pop up
tetap memberikan kontribusi positif mengenai kegiatan belajar,
utamanya meningkatkan minat, perhatian, dan keterlibatan murid

sepanjang aktivitas belajar terlaksana.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian pengembangan smart box pop up pada
murid kelas III MI Al Ma’arif 2 Singosari dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebelum diujicobakan kepada murid pada aktivitas pembelajaran, media
smart box berbasis pop up terlebih dahulu melalui tahap validasi untuk
mengukur tingkat kelayakannya. Hasil validasi menunjukkan bahwa
validator ahli materi memberikan persentase senilai 97,3%, validator
ahli media sebesar 90%, dan validator ahli pembelajaran sebesar 95%.
Berdasarkan hasil diperoleh dan mengacu pada kriteria kevalidan media,
media smart box pop up termasuk dalam kategori “sangat valid” dan
“sangat layak” digunakan pada aktivitas belajar.

2. Sesudah media smart box pop up diujicobakan bagi murid-murid,
dilakukan pengukuran tingkat kemenarikan media melalui angket
respon peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan, media memperoleh
persentase sebesar 89,5%. Berpedoman pada tabel kriteria kemenarikan
media, diklasifikasikan bahwa media tergolong dalam kategori “sangat
menarik” ketika diterapkan ketika aktivitas belajar .

3. Motivasi belajar murid diukur dengan angket motivasi belajar. Merujuk
dari hasil analisis, diperoleh persentas senilai 78%. Mengacu pada tabel
kriteria motivasi belajar peserta didik sesudah penerapan media smart

box pop up berada pada klasifikasi “tinggi”.
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B. Saran
Sehubungan dengan temuan penelitian yang telah diperoleh, sehingga
disampaikan sejumlah masukan untuk pengembangn media ini sebagai
berikut:
1. Saran untuk pendidik

a. Penggunaan media ini berpotensi mampu mendukung murid lebih
menguasai contoh konkret pengamalan setiap sila Pancasila melalui
visualisasi yang kontekstual dan menyenangkan.

b. Dalam penerapannya, pendidik perlu mengarahkan instruksi yang
terperinci supaya murid mampu menggunakan media secara
optimal, serta menghubungkan konsep terhadap pengalaman
bersifak kontekstual di lingkungan sekitar.

2. Saran untuk peneliti

a. Pengembengan media smart box pop up lebih lanjut dianjurkan
memanfaatkan inovasi yang lebih variatif, baik dari segi desain, isi
materi, maupun integrasi teknologi.

b. Dapat memperluas cakupan materi tidak hanya pada penerpan nilai-
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga untuk
materi lain yang relevan dengan karakteristik peseta didik.

c. Pengembangan media dapat dikombinasikan dengan pendekatan
pembelajaran lain untuk meningkatkan motivasi murid dan hasil

belajar secara optimal.
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Lampiran 6 Lembar wawancara Pra-Penelitian

Hari, Tanggal : 4 November 2025
Sekolah : MI Al Ma’arif 02 Singosari
Kelas 111 B

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi : Penerapan Nilai Pancasila

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SMART

1.

BOX POP UP UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA KELAS Il Ml AL MA’ARIF
02 SINGOSARI MALANG

Bagaimana karakteristik peserta didik kelas III di MI Al Ma’arif 02
Singosari dalam proses pembelajaran, khususnya dari segi keaktifan dan
kemampuan memahami materi?

Jawaban: Peserta kelas 111 memiliki karakteristik yang beragam. Sebagian
siswa cukup aktif dan antusias dalam pembelajaran, namun sebagian
lainnya masih pasif dan memerlukan stimulus tambahan. Secara umum,
siswa lebih mudah memahami materi apabila disajikan secara konkret dan
visual, serta melalui kegiatan belajar yang melibatkan interaksi secara
langsung.

Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 1lIl pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila?

Jawaban: Motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila masih tergolong rendah. Sebagian siswa masih kurang antusias
karena pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan
media yang terbatas. Siswa cenderung lebih termotivasi kerika
pembelajaran menggunakan media yang menarik dan bersifat bermain
sambil belajar

Apakah materi nilai-nilai Pancasila yang diajarkan sudah ssesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas 111?

Jawaban: Secara umum, materi nilai-nilai Pancasila sudah sesuai dengan
krikulum dan tingkat perkembangan peserta didik kelas I11. Namun, dalam
pelaksanannya masih diperlukan penguatan melalui contoh konkret dan
media pembelajaran yang sesuai dengan dunia anak agar materi lebih mudah
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Apakah tujuan pembelajaran nilai-nilai Pancasila telah tercapai secara
optimal?
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Jawaban: Tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai secara optimal.
Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Apa manfaat penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran nilai-
nilai Pancasila?

Jawaban: Media pembelajaran sangat bermanfaat dalam membantu siswa
memahami materi secara lebih konkret. Penggunaan media dapat
meningkatkan perhatian, motivasi belajar, serta mempermudah siswa dalam
memahami dan memngingat materi pembelajaran, khususnya materi nilai-
nilai Pancasila yang bersifat abstrak.

Bagaimana langkah-langkah penggunaan media pembelajaran yang bisa
diterapkan dalam pembelajaran?

Jawaban: langkah-langkah penggunaan media pembelajaran diawali
dengan penjelasan tujuan pembelajaran, pengenalan media kepada siswa,
penggunaan media dalam penyampaian materi, serta diakhiri dengan
kegiatan evaluasi. Namun, media yang digunakan saat ini masih terbatas
dan belum melibatkan siswa secara aktif

Menurut Bapak, apa saja kelebihan media pembelajaran Smart Box Pop Up
yang akan saya kembangkan apabila digunakan dalam pembelajaran nilai-
nilai Pancasila di kelas I11?

Jawaban: Media pembelajaran Smart Box Pop Up memiliki beberapa
kelebihan, antara lain dapat menyajikan materi secara konkret dan visual
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, media ini dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar
siswa karena melibatkan unsur bermain sambil belajar serta interaksi
langsung dengan media.

Menurut Bapak, apa saja kemungkinan atau kendala dalam penggunaan
media pembelajaran Smart Box Pop Up yang akan saya kembangkan?
Jawaban: Kemungkinan kekurangan media pembelajran Smart Box Pop Up
adalah memerlukan waktu dan ketelitian dalam pembuatan serta
perawatannya. Selain itu, guru perlu memberikan pengarahan yang jelas
kepada siswa agar media dapat digunkan secara efektif dan tidak mudah
rusak.

Seberapa penting tampilan media pembelajaran yang menarik bagi peserta
didik kelas 111?

Jawaban: Tampilan media pembelajaran yang menarik sangat penting bagi
peserta didik kelas I1l. Media dengan tampilan visual yang menarik, seperti
pop up dapat meningkatkan minat, perhatian, dan rasa ingin tahu siswa
selama proses pembelajaran

Bagaimana pentingnya kejelasan isi materi dan petunjuk penggunaan dalam
media pembelajaran?
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Jawaban: Kejelasan isi materi dan petunjuk penggunaan sangat penting agar
peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran dengan baik dan
mandiri. Media yang memiliki petunjuk yang jelas akan membantu siswa
memahami materi tanpa mengalami kebingungan.

Menurut Bapak, apa kekurangan media pembelajran berbasis pop up?
Jawaban: Kekurangan media pembelajaran berbasis pop up adalah
memerlukan ketelitian dalam pembuatan dan perawatan. Selain itu, jika
tidak dirancang dengan baik, media dapat mudah rusak. Namun,
kekurangan tersebut dapat diminimalkan dengan desain yang tepat dan
penggunaan yang terarah.



Lampiran 7 Lembar Instrumen Observasi

131

Hari, Tanggal . 27 April 2026
Sekolah : MI Al Ma’arif 02 Singosari
Kelas il

Mata Pelajaran

Materi

Judul Penelitian

: Pendidikan Pancasila

: Penerapan Nilai Pancasila

: PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SMART

BOX POP UP UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA KELAS Il MI AL MA’ARIF
02 SINGOSARI MALANG

No Deskripsi hal yang diamati Hasil Observasi
1 Kejelasan tujuan penerapan media Tujuan penggunaan media
Smart Box Pop Up dalam disampaikan dengan jelas oleh guru
pembelajaran di awal pembelajaran dan sesuai
dengan materi yang diajarkan
2 Kesesuaian sasaran penggunaan media | Media Smart Box Pop Up sesuai
dengan karakteristik siswa kelas I11 dengan usia dan karakteristik siswa
kelas I, terlihat dari ketertarikan dan
kemudahan siswa dalam
menggunakannya
3 Kesesuaian isi media dengan materi Isi media sesuai dengan materi
pembelajaran penerapan nilai-nilai Pancasila yang
sedang dipelajari
4 Kemudahan penggunaan media Smart | Media mudah digunakan oleh guru
Box Pop Up dan siswa tanpa memerlukan
penjelasan yang rumit
5 Kebermanfaatan media bagi siswa Media membantu siswa memahami
dalam memahami materi materi secara lebih konkret dan
menyenangkan
6 Media digunakan sebagai alat bantu Media Smart Box Pop Up digunakan
dalam kegiatan pembelajaran secara aktif sebagai alat bantu utama
selama proses pembelajaran
7 Keaktifan siswa saat menggunakan Siswa terlibat aktif dalam
media menggunakan media, baik saat
mengamati maupun menjawab
pertanyaan
8 Pemahaman siswa terhadap materi Siswa mampu menjelaskkan kembali

melalui penggunaan media

,ateri setelah menggunakan media
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9 Ketertarikan siswa terhadap isi media | Siswa menunjukkan rasa tertarik dan
antusias terhadap gambar dan
permainan dalam media

10 Peran guru dalam memandu Guru membimbing siswa dengan

penggunaan media secara interaktif baik dan menciptakan interaksi dua
arah selama penggunaan media

11 Semangat siswa dalam mengikuti Siswa menunjukkan semangat belajar

pembelajaran menggunakan media yang tinggi selama pembelajaran
berlangsung

12 Partisipasi siswa dalam menjawab Siswa aktif menjawab pertanyaan dan

pertanyaan dan bertanya berani mengajukan pertanyaan

13 Rasa ingin tahu siswa terhadap materi | Siswa menunjukkan rasa ingin tahu

pembelajaran yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan

14 Perhatian siswa selama proses Siswa memperhatikan penjelasan

pembelajaran guru dan media dengan fokus

15 Perasaan senang dan antusia siswa Siswa terlihat senang , antusias, dan

selama pembelajaran

menikmati pembelajaran
menggunakan media
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Lampiran 8 Angket Validasi Ahli Materi

F

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI PENERAPAN NILAI PANCASILA

AHLIMATERI
Nama Ape M Asg. w0
Instans, UIN Mawdana Malik Ibeahim Malang

NP Wi20q0. 904 ooy

A. Petunjuk Pengisian

Instrumen ini berisikan kolom soal dan kolom Jjawaban. Dimohon bapak/ibu untuk

memberikan penilaian dengan memberikan salah centang pada salah satu kolom
Jawahan

yang sesuai dengan kriteria penilaian. Adapun kriteria penilaian sebagai
berikut:

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Tidak Sesuai
Kurang Sesuai
Cukup Sesuai
Sesuai
Sangat Sesuai

DB W N -

B. Pernyataan Validasi Materi
' No Aspek yang dinilai

{ 11213475
rl Materi pada media sesuai dengan capaian

1 pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila v
' kelas 111 M1

[T Mstert disampaiiian dengan balk dan scsua] dengan
tujuan pembelajaran v
Materi yang disajikan benar dan tidak menimbulkan

kesalahpahaman konsep v
Materi cukup luas dan sesuai dengan tingkat

kemampusn siswa kelas 111 M|

Mater memuat nila-nilad pendidikan Karakir yang-
relevan dengan siswa v
[ Urutan penyajian materi daiam media tersusun secars

 Jogie bun mudeh Spshami v
Penynjian materi dilengkapi dengan contoh konkret

dan ustrasi yany menarik B J \/1

—r——




B gy ™ 3
Setiap bagian materi memiliki keterkaitan yang jelas

8 v
satu sama lain e ——
9 | Penyajian materi mendorong siswa untuk terlibat aktif /
dalam pembelajaran e ——r—
10 | Bahasa yang digunakan sederhana, komunikatif, dan v
sesuai dengan karakteristik siswa kelas 11 Ml .
11 | Petunjuk penggunaan media disampaikan dengan jelas /
dan mudah dipahami oleh siswa
12 | Kalimat disusun secara jelas, efektif dan tidak Y,
menimbulkan penafsiran ganda
13 | Materi menampilkan contoh penerapan nilai-nilai v
Pancasila
14 | Nilai-nilai Pancasila dikaitkan dengan kehidupan b
hari-hari
15 | Materi dapat menumbuhkan sikap cinta tanah dan ‘/
t tanggung jawab sosial siswa
Saran:

- Camokon @i~ pnearfon alled ~eilas (bt 9y 9""351"“1;‘["‘

9“0“ ml.a-‘u

- orgken Qagulorgon quijdotn

Dengan ini media smart box pop up dinyatakan *
diimplementasikan dalam pembelajaran

Katerangan:
*(Coret yang tidak perlu)

(layak/tidak layak) untuk

.............
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Lampiran 9 Angket Validasi Ahli Media

] d
INSTRUMEN VALIDASI MEDIA SMART BOX POP (

AHLI MEDIA

Nama
lnstansi  : UIN Maulana Malik Tbrahim ‘Malang

Nip

A. Petunjuk Pengisian
Instrumen ini berisikan kolom soal dan kolom jawaban. Dimohon
bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan salah centang
pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan kriteria penilaian.
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

Jawaban Item Instrumen Skor

Sangat Tidak Sesuai

Kurang Sesuai

Cukup Sesuai

Sesuai

Sangat Sesuai

W& W] —

B. Pernyataan Validasi Media
Aspek yang dinilai

Skala Penilaian
112|345

Desain tampilan media Smart Box Pop Up menarik

secara keseluruhan. i

Tata letak komponen media tersusun dengan rapi dan
proporsional.,

Kombinasi warna pada media terlihat menarik d
tidak berlchihan, B

[‘."h.“l'u’u.‘“ M. llledlﬂ sesuai de" an mater
3 1

2 Telu.puh media mudah dibaca oleh siswa kelas 3.
MI.M menggunakan bahan yang cukup kuat dan tahan .

v

Media d; i
ey ibuat dengan rapi dan memiliki kualitas yang

Meda aman digunakan .
- oleh siswa (tidak memiliki V)
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5T Viedia proktis digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

10 | Media sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan "
Pancasila.

i1 Media sesuni dengan Karakteristik siswa kelas 3
SDMI.

12 | Materi dalam media sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

Pesan yang disampaikan dalam media jelas dan mudah "
dipahami.

Media mampu menarik perhatian siswa saat v
pembelajaran,

Media mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan
belajar.

16

Media memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan.
17

Media mudah digunakan oleh guru dalam
pembelajaran,
18

Media mudah digunakan oleh siswa secara
mandiri/kelompok.

Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah

dipahami.

Media dapat meningkatkan motivas; belajar siswa.

Saran:

Sudah baqur , Sesvan Amqan TP ‘1“"ﬂ ol\km&mql«m

Dﬂw ini media smart  box pop up diny *(layak/i
y atakan *(|
: ] (lay. tidak |nyak) untuk

*(Coret yang tidak perly)
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Lampiran 10 Angket Validasi Ahli pembelajaran

ANGKET AHLI PEMBELAJARAN TERHADAP MEDIA
SMART BOX POP UP

Nama AD\ SUSAN‘U/S.PCL\.

nstansi - WA\ A\.mc:a('\p 0% Qedenan S‘\;\gogaq' Ma\an5
NIP

A. Petunjuk Pengisian

Instrumen ini berisikan kolom soal dan kolom jawaban. Dimohon bapak/ibu untuk

memberikan penilaian dengan memberikan salah centang pada salah satu kolom
yawahan yang sesuai dengan Kriteria penilaian. Adapun kriteria penilaian sebagai
benkut:

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Tidak Sesuai
Kurang Sesuai
Cukup Sesuai
Sesuai
Sangat Sesuai

N B W N -

B. Pernyataan
No |

Aspek yang dinilai Skala Penilaian

112 (3 )4 |5

1 | Media sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan

Tujuan Pembelajaran (TP)

Media mendukung metode pembelajaran aktif dan
menyenangkan

Media dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
kelompok maupun individu

Media sesuai dengan kemampuan dan tingkat
perkembangan siswa kelas 111

Media membantu guru dalam menjelaskan konsep

nilai-nilai Pancasila

Media mendukung proses pembelajaran yang
bermakna dan kontektual

Media memperkuat hubungan antara teori dan praktik
dalam pernbelajaran

Medin dapat digunakan dalam berbagai sitasi
!“‘""*’""

Media meninghathan minat belajar peserta didik

————————
L]

-

-

gt

-

!
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=
~

<

o »
!




10 | Media membantu peserta didik memahami konsep
penerapan nilai Pancasila dengan lebih mudah

<

TT_ | Media mampu mendorong peserta didik untuk aktif
bertanya dan berdiskusi

<

12| Media mampu mempermudah guru dalam mencapai
hasil belajar yang diharapkan

13 | Media mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran

" 14 | Media mampu meningkatkan daya ingat peserta didik
terhadap isi pembelajaran

15 | Media mampu memberikan pengalaman belajar baru
bagi peserta didik

16 | Media termasuk inovatif dibandingkan media
pembelajaran konvensional lainnya

< ISIS L

W \Media dapat digunkan untuk meningkatkan kreativitas

peserta didik
W Media mampu memperkaya variasi strategi

19 | Media fleksibel digunakan pada topic pembelajaran
yang relevan dengan Pancasila

LS

pembelajaran guru
20 | Media berpotensi digunakan sebagai model
pembelajaran interaktif di masa depan

Malang, 23 )WA 2026
Ahli pembelaj
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Lampiran 11 Angket kemenarikan Media Respon Peserta Didik

X POP UP
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA SMART BO.

Hari, Tanggal

Nama

No. Absen A

Nelas \ }
Asal Sekolah A 4

Petunjuk Peagisian

1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah centang pada jawaban yang bebar
dan cocok dengan pilihanmu
2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keinginanmu dan jangan mudah dipengaruhi oleh
jawaban orang lain
. Berilah jawabanmu dengan memberi tanda centang (V) pada lembar yang tersedia
Keterangan pilihan jawaban
* Sangat tidak setuju
» Tidak setuju
* Setuju
* Sangat setuju
. | Skala penilaian
| Ne | Aspek yang Dinilai Sangat Tidak | Setuju | Sangat

tidak setuju setuju
setuju

\ | Saya merasatampilan Smart Box Pop Up
. menarik dan berwama cerah \y
|2 Saya merasa tampilan atau susunan isi ;
.| Smart Bax Pop Up rapi dan enak dilihat v’
'3 Sayatentarik belajar karena isi dari >
| | Smart Box Pop Up mudah dimengerti N7
4 | Saya dapat menggunakan Smart Box
FPap Up dengan mudah \ /
\

| $ | Warna-warna dalam Smart Box Pop Up
\ terlihat cerah dan menyenangkan

! 6 | Huruf-huruf yang digunakan dalam
-t Smart Bux Pop Up mudah dibaca Vv
|7 | Gambar-gambar dalam Smarf Box Pop

l Up menarik dan membanty saya
| memahami materi
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8 | Saya senang belajur memakai media I l \/ /
\ Smart Box Pop Up .
9 | Saya merasa semangat mengikuti ] / / /
lajaran pendidikan Pancasila i
10 \Saya berharap bisa memakai media lagi I l /
l saat belajar \/
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Lampiran 12 Angket Peningkatan Motivasi Belajar

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA SMART BOX

POP UP
Hari, Tanggal M -
o : r)y) 4
No. Absen . ’ /’ I J
Kelas n
Asal Sekolah : V) A Ag e : i )
vk 2 (!‘\""_ V.5 ar
Petuajuk Peagisian :
I. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan. Berilah centang pada jawaban yang bebar
dan cocok dengan pilihanmu ) .
2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keinginanmu dan jangan mudah dipengaruhi oleh
3 Builﬁjuwahmmdmgmmcmbeﬁmdammng(*/)padalmbarymgwsedm
Keterangan pilihan jawaban
o Sangat tidak setuju
« Tidak setuju
™ Senj]u 3
» Sangat setuju
| Pilihan Jawaban <
Sangat Tidak Setuju ngat
. o tidaf setuju setuju
setuju

\/
materinya sulit

Saya menyclesaikan tugas belajar

]

I 15!’! tetap berusaha belajar meskipun
2
3

sun,
Saya suka bertanya kepada guru
mm'uniumi?mihyangbelwn

4 | Saya merasa tertarik mempelajari nilai-
nilai Pancasila

Saya memperhatikan guru saal

mwdmwmodh

Smart Box Pop Up

& | Saya suka belajar menggunakan media
| Smart Bax Pop Up

LUSISIS




Saya aktif menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru tentang materi
Pancasila

Saya datang ke kelas dengan semangat

»

belajar

Says suka belajar pendidikan Pancasila
\arena guru menggunakan metode
pembelajaran yang menarik

Says ingin mendapatkan nilai bagus di
pelajaran Pendidikan Pancasila

<

Saya bosan jika guru menjelaskan
materi Pancasila dengan berceramah

S

12

Saya mengantuk ketika belajar
pendidikan Pancasila di kelas

13

14

Saya menyesal apabila tertinggal materi
pelajaran Pendidikan Pancasila

15

Saya merasa bangga jika bisa menjawab
dengan benar

Saya merasa senang saat berhasil
memahami isi

pelajaran Pendidikan pancasila

\\\ﬂ
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian
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